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ABSTRAK
Lusiana. 2009. Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadegsiAddi SMA Shalahuddin
Malang. Skripsi, Pembimbing: Dra. Siti MahmudahSM.
Kata kunci: Kecerdasan emosi, Agresi

Remaja yang sering melakukan perkelahian dan seralgkukan tawuran
merupakan anak-anak yang tidak mampu untuk mengkanlaemosi. Remaja
yang mudah marah akan cenderung melakukan pergakasif lebih besar
dibandingkan remaja yang mampu mengendalikan eryesirentu saja ini akan
menjadi masalah yang sangat besar ketika perilgkesi tersebut dilakukan
secara terus-menerus dan akhirnya menjadi kebiasamok yang dapat
mempengaruhi pola berfikirnya. Kecerdasan emosi pugryai peranan penting
untuk mengendalikan perilaku agresif yang terkadamgah menjadi suatu
kebiasaan. Hal ini dibutuhkan karena dengan menkiikerdasan emosi individu
akan belajar untuk mengelola emosi, mengenali emmgmbina hubungan
ataupun belajar untuk berempati. Oleh karena itvardpkan dengan memiliki
kecerdasan emosi individu dapat mengontrol emosseyangga perilaku agresif
dapat dihindari. Hal ini dikarenakan pentingnya gmalaan emosi dalam
pengambilan keputusan serta bertindak. Kecerdasasidebih penting daripada
nalar karena kecerdasan intelektual tidak bergdibda emosi yang berkuasa.
Sehingga rumusan masalahnya adalah bagaimanatthkegiexdasan emosi siswa-
siswi di SMA Shalahuddin, bagaimana tingkat agrsiswa-siswi di SMA
Shalahuddin dan Apakah ada pengaruh antara keeer@msosi terhadap agresi
siswa-siswi di SMA Shalahuddin Malang?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkacdrdasan emosi,
mengetahui tingkat agresi serta untuk mengetahnggeh antara kecerdasan
emosi terhadap agresi siswa-siswi di SMA Shalahubtilang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jekaselasional. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Shalalmdlalang yang berjumlah
169 subjek. Metode pengambilan sampel adalah raryadton diambil secara acak
dari berbagai tingkatan kelas. Adapun jumlah samgpel diambil sebanyak 51
orang. Metode pengumpulan data yang digunakan laddiservasi, wawancara,
dan skala (angket).

Berdasarkan analisa data diketahui bahwa tingkagridasan emosi siswa-
siswi SMA Shalahuddin adalah sedang dengan prasensgbesar 72,5%,
kecerdasan emosi pada kategori tinggi prosentasatgiah 11,8% lebih sedikit
dari kecerdasan emosi pada kategori rendah dengzsentase 15,7%. Serta
tingkat agresi siswa-siswi SMA Shalahuddin adalate-rata sedang dengan
prosentase 68,6% sedangkan tingkat agresi sisma-SMA Shalahuddin yang
berada pada kategori tinggi adalah 19,6% sedanglsamya 11,8% memiliki
kategori rendah. Berdasarkan analisis regresirsada yang telah dilakukan
diperoleh nilai —0.457. Nilai signifikansi 0.000h&®gga sig. lebih kecil dari nilai
alpha (o) yaitu 0.000 < 0.05. Sehingga Ho ditolak berada gpengaruh yang
signifikan antara kecerdasan emosi terhadap agresi.



ABSTRACT
Lusiana. 2009. The influence of emotion Intelligenoward aggression in SMA
Shalahuddin Malang. Skripsi, Advisor: Dra. Siti Madah, M.Si

Key words: Emotion Intelligence, Agression

Adolescent that often and dispute are childrerctvidio not able to control
their emotion. Adolescent that have low emotioh will tend to do aggressive
behavior bigger than they which able control enmotiGertainly,this is to be a big
problem when the aggressive behavior is done omggand finally becomes bad
habit that can influence the pattern of their timigk The emotion intelligence has
important role to control behavior that had sometibecame habit. It is needed
because an individual who has the emotion inteliegewill learn to manage the
emotion, recognize the emotion, build the relatiopor study to have emphaty.
There fore, by having the intelligence emotionradividual is hoped to be able to
control his emotion, so aggressive behavior canpteyented. The emotion
intelligence has important position as center ahan soul namely the center of
controlling all over the individual act. Thus, themula of problem statements
are how the emotion intelligence level of studenSMA Shalahuddin, how the
agrression level student in SMA Shalahuddin Malaisgthere any influence
between emotion intelligence toward aggressiontwdent in SMA Shalahuddin
Malang?

This research purpose to examine the emotion igeite level, to analize
the aggression level, and to know the influenceerobtion intelligence toward
aggression of student in SMA Shalahuddin Malang.

This study uses quantitative correlation methode Population inthis
research is student of SMA Shalahuddin Malangliofe89 subject. The method
of takin smple is random: it is taken disorderezhfrany level of class. The total
of sample is 51 student. The data collection metluised is observation,
interview, and questionnaire.

Based on data analyze to know that level emotitelligence students of
SMA Shalahuddin is middle with procentation 72,58fotion intelligence to
high category percentase is 11,8%, few than ematitligence to low category
with percentase 15,7%. And aggression level ofesitsl SMA Shalahuddin is
average low with 68,6% eventough aggression level students SMA
Shalahuddin to high level is 19,6% eventough rés8% have low level. Based
on the simple regression analysis done is obtaidd®d7 value. Negative (-) value
iIs meant that if the emotion intelligence is higfine aggressive behavior is low.
So, the relationship is contary equivalent. Theni§icant value 0,000 then
significant is lower than alphax) value 0,000 < 0,05. Thus Ho is refused: it
means that there is significant influence betwesmt®n intelligence toward
aggression.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase kehidupan yang sanganreerhadap
pengaruh dari lingkungan sekitar, karena pada fasesering kali remaja
mencoba hal-hal baru yang akan sangat mempengaolehberfikirnya. Pada
masa remaja ini mereka mulai mampu berfikir tentaedpagai permasalahan
dari sudut pandang remaja, terkadang tidak jardag @erjadi perselisihan
dan perbedaaan pendapat terutama dengan oranghiag@a masa remaja ini
sering dianggap masa pemberontakan karena carammpmdereka berbeda
dengan cara pandang orang dewasa. Remaja sebdyadnyang sedang
mencari jati diri berada pada situasi psikologitaemningin melepaskan diri
dari orang tua dan perasaan masih belum mampu umnkliri (Mohammad,
2006:17). Masa remaja merupakan masa dimana sem@inglu mengalami
peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya dangadami perubahan baik
emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga pedehgan masalah-masalah

(Hurlock, 1999:72).

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang. jBlesaja sudah
tidak tergolong anak-anak, tetapi belum dapat idiersecara penuh untuk
masuk golongan orang dewasa. Remaja ada diantalaaaak dan orang
dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikele@gan fase mencari jati

diri atau fase topan dan badsirOm and dranj Remaja masih belum mampu



menguasai dan memfungsikan secara maksimal fuisgsnfaupun psikisnya
(Monks dkk., 1989). Namun masa remaja ini merupdiage potensial untuk
pengembangan diri baik dilihat dari aspek kogniti§jk, maupun emosi.
Aspek emosi remaja yang tampak sebagai perkembangdalah
ketidakstabilan emosi pada anak remaja, mudahnyamgkkan sikap emosi
yang meluap-luap seperti mudah menangis, mudah hmatan mudah
terbahak-bahak, semakin mampu untuk mengendalikan(Mohammad,

2006:3).

Remaja merupakan fase yang sangat kompleks, bdrayalang ingin
diketahui sehingga terkadang akan menjadi masaddtagai akibat dari
perilaku remaja itu sendiri. Masalah yang seringate di lingkungan sekolah
antara lain: kenakalan remaja yang dapat menimbukicaban fisik seperti
perkelahian atau sering kita sebut sebagi periduesif ataupurbullying,
kenakalan remaja yang dapat meimbulkan korban msdperti perampasan
ataupun pengrusakan dan itu juga termasuk peritjeesif, serta bentuk
kenakalan sosial seperti penyalahgunaan narkot#gan pelacuran (Jensen

dalam Sarwono, 1991:200).

Perkembangan emosi seseorang pada umumnya tampakpgda
perubahan tingkah lakunya. Perkembangan emosi a@enugja demikian
halnya. Kualitas atau fluktuasi gejala yang tamplakam tingkah laku itu
sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yadg pada individu
tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering Kiiat lbeberapa tingkah laku

emosional, misalnya: perilaku agresif, rasa talangyberlebihan, sikap apatis,



dan tingkah laku menyakiti diri. Masa remaja biggamemiliki energi yang
sangat besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan mudgan diri belum
sempurna. Hal ini yang sering kali terjadi dan meatlremaja merasakan
perasaan tidak tenang, tidak aman dan khawatir pie@se(Mohammad,

2006:67).

Emosi marah yang tidak terkendali akhirnya nakaenghasilkan
perilaku agresif yang dapat menjadikannya sebagliakaan. Emosi marah
yang demikian mengakibatkan individu tersebut tidekmpu untuk berfikir
secara jernih dan bahkan akan cenderung seringsak@ma emosi marah
terhadap objek yang menjadi penyebab munculnydakeriagresif. Emosi
marah yang sangat labil membuat perilaku agresgfdeerjadi dengan cepat
dan berturut-turut. Remaja semacam itu secara emasrawan, dalam arti
mereka mudah marah sehingga lebih sering kesalkiaa#ina punya lebih
banyak perkara; setelah marah, pikiran mereka merkaruh sehingga
menganggap perbuatan baik sebagai tindak permusdaan kemudian
menggunakan kebiasaan mereka yang telah sangatkasngenjadi perilaku

agresif (Goleman, 2004:334).

Agresi merupakan implikasi dari tindakan indivdengan emosi yang
tidak terkontrol. Agresi sendiri merupakan segatalakan individu baik
berupa verbal maupun non verbal yang terjadi kamh@nya rangsangan
internal maupun eksternal serta terdapat niat dsaplan untuk menyakiti atau
melukai orang lain ataupun objek. Robert Baron meénisikan agresi

merupakan tingkah laku individu yang ditujukan uWntmelukai atau



mencelakakan individu lain yang tidak menghendatiguamenginginkan

datangnya tingkah laku tersebut (Baron, 2003:140).

Al-Qur'an menjelaskan perilaku agresif dalam berkeknarahan dan
sikap-sikap lain yang dapat merugikan orang lapedgepada surat Al-Lahab
ayat 1-5:
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Artinya: Binasalah kedua tangan abu Lahab dan $gsinmya dia akan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta benddayaapa yang ia
usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yarggjodak Dan (begitu
pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di leharagla tali dari sabut.
yang dimaksud dengan kedua tangan abu Lahab ialahahab sendiri.
Surat Al-Lahab ayat 1-5 di atas menjelaskantateg perilaku agresif
berupa perkatan yang dapat menyakiti atau melulkengolain. Memfitnah
orang lain dengan tujuan atau niat untuk melukail ahencelakakan orang
tersebut merupakan bentuk perilaku agresif yan@tdagerugikan orang lain
baik secara moril maupun psikis.
Sumber lain dari hadits Rasulullah saw yang artibari Anas bin Malik
r.a. Rasulullah saw bersabda:
"Janganlah kamu saling marah, jangan kamu salingldedan jangan pula
saling acuh tak acuh satu sama lain. Tapi jadikinik semua bersaudara.
Tidak halal bagi seorang muslim menjauhi saudargisggama muslim
lebih dari tiga hari)” HR. Muslim.

Hadits Riwayat Muslim di atas menjelaskan bahwa amarsaling

dengki, acuh tak acuh serta bertengkar merupakemupelan rasa frustasi



individu tehadap apa yang tidak dikehendaki dagalsetindakan tersebut
ditujukan untuk menyakiti orang lain karena adamgagsangan yang
menyebabkannya oleh karena itu maka sebenarnya hdtas mampu
menghindarinya dan mengelola emosi kita agar perilagresif dapat
dihindari.

Agresi adalah salah satu bentuk emosi negatif. kKdtidividu tidak
mampu mengontrol dan mengendalikan emosinya makg t&xjadi adalah
perilaku agresif yaitu berupa emosi marah, keinginatuk melukai atau
bertindak balas dendam. Agresi yang dilakukan iddisebagai dampak dari
stimulus yang diberikan oleh lingkungan sehinggaesgion meskipun
terkadang responnya yang salah karena ketidakmamyt@k mengontrol
atau mengendalikan emosi. Biasanya agresi terg@énia adanya pengalaman
yang dialami sebelumnya, karena akan lebih mudahcuoiketika hal yang
hampir sama terjadi lagi. Mekanisme utama yang mielkan perilaku agresif
manusia yaitu proses belajar di masa lalu, pengudda imitasi. Ketiga hal
ini sangat menarik untuk diteliti berkaitan dendmsarnya dampak perilaku
agresif pada anak usia sekolah dan remaja awalg8eal., 1994:11).

Perilaku agresif yang dilakukan remaja tidak lepksi pengaruh
orangtua yang tidak memberikan pengetahuan tentar mengendalikan
emosi atau justru malah memberikan contoh ned&ifidupan keluarga anak
yang sering melakukan perilaku agresi semacam i@gahya melibatkan
orangtua yang secara bergantian mengabaikan arak ntemberikan

hukuman keras sewenang-wenang, pola yang barangld@dt dimaklumi



dapat membuat anak-anak menjadi sedikit paranaid memberontak. Tetapi
yang tidak begitu terlihat bahwa sikap sangat agpesla masa kanak-kanak
merupakan pertanda akan munculnya kesulitan emasidan kesulitan-
kesulitan lain (Goleman, 2004:333).

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti didepatbahwa di
SMA Shalahuddin terdapat perilaku agresif. Perilatersebut berupa
perkataan yang ditujukan untuk menyakiti orang latau temannya yang
dilakukan oleh siswa-siswi SMA Shalahuddin dalarhihiaseperti mencaci-
maki, berteriak-teriak, mengeluarkan Kkata-kata yakasar/kotor atau
menganggu temannya yang sedang belajar. Akan @@aga waktu itu tidak
ditemukan bentuk agresi yang bersifat fisik kargmeneliti melakukan
observasi pada saat siswa-siswi sedang dalam pbedegmr mengajar dan
ketika istirahat sekolah serta tidak melakukan kieetsiswa-siswi sudah
melepaskan atribut sekolahnya karena itu bukan upagéan wilayah
penelitian (observasi, Mei 2009).

Aksi pengeroyokan dan tawuran semakin marak dilakuloleh
remaja. Media cetak terbitan Malang memuat beriemghebohkan tentang
pengeroyokan yang dilakukan oleh dua anggota gang jidak lain adalah
siswi-siswi SMA Shalahuddin, hal ini dipicu oleh skéahpahaman yaitu
adanya perkataan ejekan. Peristiwa tersebut telgadiaran individu masih
belum mampu untuk menghadapi permasalahan yangndiatlan justru
cenderung melakukan tindakan emosional yang lebifydk menimbulkan

dampak negatif. Salah satu caranya adalah oranggu#berikan pengetahuan



tentang segala tindakan dan konsekuensinya sertegarehkan anaknya
dengan baik karena keluarga adalah tempat pertama&k anemperoleh
pengetahuan. Pengamat pendidikan Kamilun Muhtadengmngkapkan,
keluarga memiliki peran esensial dalam mengisi dembekali nilai-nilai

kehidupan kepada anaknya. Di masa remaja, meragatibingung mencari
makna kehidupan, “kondisi keluarga adalah paransetgial” (Radar Malang,
30 November 2008).

Masalah yang terjadi di SMA Shalahuddin adalah gaaperilaku
agresif baik disadari ataupun tidak. Perilaku agnesg terjadi secara terus
menerus dapat mengakibatkan adanya permasalahaagaahan yang lain
seperti adanya dampak pada perkembangan kepribadan yang lain
(Sarwono, 2002:297).

Masa remaja sangat didominasi oleh energi yangapdlap karena
mereka masih belum mampu untuk mengendalikan sedagatur sesuai
dengan semestinya. Contohnya ketika mereka mulaigemal cinta atau
perasaan sayang kepada lawan jenis biasanya mgdaka mampu untuk
memendamnya terlalu lama bahkan kebanyakan daekaeakan langsung
mengungkapkannya tanpa mempertimbangan terlebiliwakda contoh lain,
remaja yang penuh gejolak ini lebih sering melasikaa emosi negatifnya
seperti kemarahan secara langsung tanpa berusabk oengendalikan
emosinya tersebut. Sering dijumpai remaja yangbtdritawuran dengan
teman sebayanya hanya karena persoalan sepele. taiagn akibat dari

ketidakmatangan emosi dan ketidakmampuan meng&adalkemarahan



tersebut telah berakibat fatal bagi masa depan jaeteesebut (Suharsono,

2005:115).

Emosi merupakan akumulasi dari perasaan. Adapumsgan adalah
pengalaman yang disadari yang diaktifkan baik gdelhangsang eksternal
maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah. FRéndain
menggambarkan emosi adalah setiap kegiatan atagolpkan pikiran,
perasaan, nafsu, serta setiap keadaan mental yebay dan meluap-luap.
Emosi juga merujuk kepada suatu perasaan dan mpikismg khas, suatu
keadaan biologis dan psikologis dan serangkaiarendmrungan untuk
bertindak. Emosi dapat diidentifikasikan dalam bapa bentuk emosi yaitu
amarah, kesedihan, rasa takut, kenikmatan, ciet&ejut, jengkel, malu.
Hubungan emosi dengan tingkah laku ke dalam bememkuk respons yang
cepat tetapi ceroboh, mendahulukan perasaan kemudikiran,
memperlakukan realitas sebagai realitas simbolizgsanlampau diposisikan
sebagai masa sekarang dan realitas ditentukan l#adaan (Goleman,

2004:415).

Kecerdasan emosi sangat penting dimiliki oleh peimaividu. Sejak
masih kecil orangtua diharapkan untuk melatih apakpelajar menerapkan
emosi dalam kehidupannya dengan tepat, artinyaaré@ untuk mampu
mengendalikan serta pematangan emosi sejak dinieagasi yang dihasilkan
tidak berakibat fatal nantinya. Kecerdasan emosiladd kecakapan emosi
meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri sendan memiliki daya

tahan ketika menghadapi rintangan, mampu mengéadaimpuls dan tidak



cepat merasa puas, mampu mengatur suasana hathaapu mengelola
kecemasan agar tidak mengganggu kemampuan bemmi&impu berempati
serta berharap. Di samping itu, individu juga mampmmbina hubungan baik
dengan orang lain, mudah mengenali emosi pada ol@ng dan penuh

perhatian (Goleman, 2004:45).

Frustasi menyebabkan sejumlah respon yang bertsadah satu
diantaranya adalah bentuk agresi tertentu. Kecandemosi sebagai sebuah
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan menghadfrustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lenh kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar bebantisia&smelumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa (Gole2@®¥:45). Hal tersebut
di atas menunjukkan bahwa adanya pengaruh kecerdawasi terhadap
penyembuhan perilaku agresif yang sering kali ntérgaatu kebiasaan antara
lain dengan memberikaneatmentpada waktu yang tepat. Bantuan pada saat
yang tepat dapat mengubah sikap agresi dan merignerkecenderungan
anak untuk melakukan tindak kejahatan. Mereka jugadapatkan pelatihan
langsung dalam mengendalikan amarah melalui slerskenario peragaan,
seperti diejek, yang dapat membuat marah tentuayanhdilakukan untuk
melatih individu agar dapat mengendalikan emosif@aleman, 2004:338).
Semakin lama mereka menempuh progaadellingsemakin berkurang sikap

agresif mereka sebagai remaja (Goleman, 2004:339).



Kecerdasan emosi dalam Al-Quran tersirat padatsAtalatsiyah

ayat 23:
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Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang jadtkan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkaney@abarkan ilmu-
Nya dan Allah Telah mengunci mati pendengaran datinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka saépalang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannysatse Maka
Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?

Surat Al-Jatsiyah ayat 23 di atas menjelaskan mgnbagaimana kita
mengelola emosinya dengan mengambil hikmah darianfes yang telah
dilewatinya untuk dijadikan pelajaran yang beragar kelak apabila ada
masalah yang hampir sama dapat menghadapinya debgién tanpa

mengedepankan emosinya sehingga dapat lebih betsijkksana.

Remaja yang sering melakukan perkelahian dan sermietakukan
tawuran merupakan anak-anak yang tidak mampu unerhgendalikan diri.
Remaja yang memiliki ambang marah rendah akan cengemelakukan
perilaku agresif lebih besar dibandingkan remajagy@ampu mengendalikan
emosinya. Ketika ambang marah rendah maka tindek®sional cenderung
dilakukan, hal ini berkaitan dengan adanya ketitdddan emosi yang
dimiliki oleh individu tersebut. Perilaku agresieérgliri sering kali terjadi
ketika individu berada dalam batas bawah amban@maemua hal yang

dihadapinya akan cenderung dilakukan dengan mepgelan emosinya



daripada nalarnya. Tentu saja ini akan menjadi laasgang sangat besar
ketika perilaku agresif tersebut dilakukan secaras-menerus dan akhirnya
menjadi kebiasaan buruk yang dapat mempengaruhi lpatffikirnya. Akan
tetapi, perilaku agresif dapat diminimalisir dengamberiantreatmentatau
bantuan intensif yang diberikan kepada indivudusdieut (Goleman,

2004:334).

Kecerdasan emosi mempunyai peranan penting untuigenealikan
perilaku agresif yang terkadang sudah menjadi skatasaan. Hal ini
dibutuhkan karena dengan memiliki kecerdasan emdstidu akan belajar
untuk mengelola emosi, mengenali emosi, membinaiingdn ataupun belajar
untuk berempati, oleh karena itu diharapkan dengemiliki kecerdasan
emosi individu dapat mengontrol emosinya sehinggalgku agresif dapat
dihindari. Kecerdasan emosi adalah kecakapan emeBputi kemampuan
untuk mengendalikan diri sendiri dan memiliki daghan ketika menghadapi
rintangan, mampu mengendalikan impuls dan tidaktoe@rasa puas, mampu
mengatur suasana hati dan mampu mengelola kecemagan tidak
mengganggu kemampuan berpikir, mampu berempatia séerharap

(Goleman, 2004:45).

Kecerdasan emosi posisinya penting sebagai pugatjianusia yaitu
sebagai pusat pengendalian segala tindakan indilalam diri individu yang
dibutuhkan adalah 20% kecerdasan intelektual @& Becerdasan emosi.
Hal ini dikarenakan pentingnya pengelolaan emodandapengambilan

keputusan serta bertindak. Bahkan sering kali kiesan emosi lebih penting



daripada nalar karena kecerdasan intelektual tida&rti apabila emosi yang
berkuasa (Goleman, 2004:5).

Berikut ini hasil wawancara dari guru dan konselowti dari
pembicaraannya adalah bahwa tindakan yang mer&kaada sebagai hasil
dari proses imitasi dari lingkungannya baik darlukega ataupun proses
belajar dari lingkungan serta tidak adanya prosetuku menggunakan
perasaannya dalam pengambilan tindakan namun hargregedepankan
emosinya yang pada akhirnya membuat segala tingakaenjadi tidak tepat.
Remaja melakukan perilaku agresif tersebut kareredunb adanya
pengetahuan tentang pengendalian emosi, yang tyaaagar emosinya
menjadi terungkap dengan tepat. Unsur-unsur pentng berkaitan dengan
kecerdasan emosi yaitu penguasan diri sendirigkgishuan, keinginan untuk
melakukan sesuatu, kemampuan untuk menyesuaikannaargendalikan
tindakan, melibatkan diri dalam hal yang menyenangk memiliki
kemampuan berkomunikasi, serta kooperatif (Goler2@f4:271).

Fenomena yang digambarkan di SMA Shalahuddin taetselembuat
peneliti ingin mengetahui lebih jauh tingkat agresswa-siswi SMA
Shalahuddin dan sejauhmana tingkat kecerdasan myaoSiswa-siswi SMA
Shalahuddin yang dijadikan subjek dikarenakan damgadasar yaitu adanya
ciri-ciri dari variabel yang hendak diteliti sertgerjangkaunya tempat
penelitiannya. Hal ini dimaksudkan agar dapat meige solusi yang dapat
menghindarkan terjadinya perilaku agresif sepeativuran, pertengkaran

ataupun percekcokan, yaitu dengan mengembangkandesan emosi yang



disinyalir mampu untuk mengantisipasi perilaku adreMaka dari itu,
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul ntReuh Kecerdasan

Emosi terhadap Agresi Di SMA Shalahuddin Malang.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosi siswa-siswiMIA Shalahuddin
Malang?
2. Bagaimana tingkat agresi siswa-siswi di SMA Shatialmw Malang?
3. Apakah ada pengaruh antara kecerdasan emosi tpragossi siswa-siswi

di SMA Shalahuddin Malang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi sisweé-sidi SMA
Shalahuddin Malang
2. Untuk mengetahui tingkat agresi siswa-siswi di SBalahuddin Malang
3. Untuk mengetahui pengaruh antara kecerdasan eradsadap agresi

siswa-siswi di SMA Shalahuddin Malang

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini dapat dijadikan wadah uqgekgembangan diri dan
pemantapan pengetahuan serta untuk penerapan qosikedsial dan

psikologi perkembangan.



2. Manfaat Praktis
a. Untuk lembaga
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan tharba
pengetahuan tentang kecerdasan emosi dan agresi.
b. Untuk peneliti lanjutan
Memberikan pengetahuan dan tambahan tentang niateian untuk

dijadikan bahan acuan apabila berminat dalam peaslaahyang sama.
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KAJIAN TEORI

A. KECERDASAN EMOSI
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi merupakan pondasi pembentukani eyang
mencakup kemampuan untuk memiliki kesadaran darapaman diri dalam
memantau dan mengendalikan emosi baik diri semdaupun orang lain
untuk pengambilan keputusan dalam bertindak.

Menurut Salovey dan Mayer (dalam Hariwijaya, 2006:9
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuak memantau dan
mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lainaaal menggunakan
informasinya untuk memandu pikiran dan tindakandgédam menghadapi
berbagai persoalan hidup.

Pendapat lain dikemukakan oleh Goleman (2001:45) yaengatakan
bahwa kecerdasan emosi adalah sebuah kemampudn metaotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengé&adatlorongan hati, dan
tidak melebih-lebihkan kesenangan mengatur sudsamalan menjaga agar
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfi&nerbpati dan berdoa.

Patton (2002:1) mendefinisikan kecerdasan emosagselbkekuatan
dibalik singgasana kemampuan intelektual. Kecerdamaosi merupakan
dasar-dasar pembentukan emosi yang mencakup kd@arkptrampilan

untuk menunda kepuasan dan mengendalikan impulslsmgetap optimis



jika berhadapan dengan kemalangan dan ketidakpasti@nyalurkan emosi-
emosi kuat secara efektif, mampu memotivasi danagansemangat disiplin
diri dalam usaha mencapai tujuan-tujuan, menangel@mahan-kelemahan
pribadi, menunjukkan rasa empati kepada orang ldem membangun
kesadaran diri dan pemahaman diri.

Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh di gbas disimpulkan
bahwa kecerdasan emosi adalah sebuah kemampuam daganbangun
kesadaran dan pemahaman diri sehingga memiliki kgpunan memantau
perasaan atau emosi diri sendiri ataupun orangjairg digunakan untuk
membimbing pikiran dan tindakan, serta memiliki lkenpuan untuk
memotivasi diri sendiri, memiliki rasa empati tethp orang lain, bertahan
dalam menghadapai frustasi, mengendalikan dorohganmampu mengatur

suasana hati, dan dapat menyalurkan emosinya depatadan efektif.

2. Komponen-komponen Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi memiliki peranan yang sangat rgentialam
kehidupan sehari-hari, terdapat beberapa komportam ansur dalam
kecerdasan emosi. Komponen atau unsur tersebutlikiekaitan satu sama
lainnya sehingga keberadaannya memiliki manfaag gamgat penting.

Seperti yang dikemukakan oleh Brazelton (dalam @ate 2004:274)
bahwa kecerdasan emosi memiliki komponen atau wriaura yaitu:

a. Keyakinan adalah perasaan kendali dan penguasaaoraeg terhadap

tubuh, perilaku dan dunia



b. Rasa ingin tahu adalah perasaan bahwa menyeliddala sesuatu itu
bersifat positif dan menimbulkan kesenangan
c. Niat adalah hasrat dan kemampuan untuk berhasiludéuk bertindak
berdasarkan niat itu dengan tekun yang barkaitamgate perasaan
terampil dan perasaan afektif
d. Kendali diri adalah kemampuan untuk menyesuaikanrdangendalikan
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia, msatkendali batiniah
e. Keterkaitan adalah kemampuan untuk melibatkand#rigan orang lain
berdasarkan perasaan saling memahami
f. Kecakapan berkomunikasi adalah keyakinan dan kemamyerbal untuk
bertukar gagasan, perasaan, konsep dengan orang lai
g. Kooperatif adalah kemampuan untuk menyeimbangkauatkban sendiri
dengan kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok
Berdasarkan pendapat Brazelton dapat disimpulkbwé®&ecerdasan
emosi memiliki beberapa komponen atau unsur utaai@ ypenguasan diri
sendiri, keingintahuan, keinginan untuk melakukasuatu, kemampuan
untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakanbatkin diri dalam hal
yang menyenangkan, memiliki kemampuan untuk mengpign keinginan
dan pikiran, serta mampu untuk mengkombinasikarutkgian sendiri dan
orang lain dalam posisi yang sama.
Pendapat lain dikemukakan oleh Salovey (dalam Gaer2004:58)
yang menyebutkan beberapa pondasi dasar (komptaeniasur) kecerdasan

emosi antara lain :



. Mengenali emosi

Kesadaran diri untuk mengenali perasaan itu tenmaerupakan dasar
kecerdasan emosi. Menurut Mayer kesadaran dirirfbevaspada baik
pada suasana hati maupun pikiran kita tentang sadesi.

. Mengelola emosi

Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkeyard pas adalah
kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri.gOyang buruk
kemampuannya dalam ketrampilan mengelola emosi skas-menerus
bertarung melawan perasaan murung, cemas, dan Kagaasingan,
sementara mereka yang pintar dapat bangkit kendealgan jauh lebih

cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupa

. Memotivasi diri sendiri

Kendali diri untuk menahan diri terhadap kepuadan mengendalikan
dorongan hati. Menata emosi adalah alat yang sapgating untuk
mencapai tujuan dalam memberikan perhatian dan uasagdiri sendiri.

. Mengelola emosi orang lain/fempati

Empati adalah kebutuhan yang juga tergantung pesladaran diri secara
emosi dan merupakan ketrampilan bergaul. Orang yamgati lebih
mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersegibudan
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikl@keorang lain.

. Membina hubungan

Seni membangun hubungan sebagian besar merupa&@amkilan

mengelola emosi orang lain. Orang-orang yang heaktm ketrampilan



ini akan sukses dalam bidang apapun yang mengamdpkrgaulan yang
mulus dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Saldvayas dapat
disimpulkan bahwa ada lima pondasi dasar kecerdasaosi yaitu
mengetahui perasaan yang sedang dialami, mampuk uminghadapi
permasalahan, menata perasaan atau emosi untukuasangdiri sendiri,
menyadari akan kepedulian terhadap orang lain, manjalin hubungan
dengan orang lain agar mampu untuk menghadapiddiem suasana dan
kondisi apapun. Kelebihan dari teori ini adalah pparan teorinya secara
jelas, mendetail, nudah dipahami dan diperjelagya@eradanya komponen-
komponen yang mendukung adanya kecerdasan emogi diamiliki oleh
seorang individu.

Sedangkan menurut Reuven Bar-on terdapat bebeagantpenting yang
merupakan faktor utama terbentuknya kecerdasaniemos
a. Intrapersonal
Intrapersonal memiliki beberapa aspek antara lain:
1) Kesadaran diri secara emosionaémptional self-awarenessyaitu
kemampuan untuk mengenali perasaan diri
2) Asertivitas yaitu kemampuan untuk memperjuangkak $erta dengan
terbuka mengekspresikan pikiran, keyakinan, damgaen dengan cara
yang tidak destruktif
3) Self-regard yaitu kemampuan untuk menyadari kemampuan untuk

menghargai dan menerima diri sendiri yang padardgadaik



4) Aktualisasi diri yaitu kemampuan untuk menyadarkepuan potensial
yang dimiliki dengan cara melibatkan diri agar dapgenjalani hidup
dengan penuh arti

5) Kemandirian yaitu kemampuan untuk mengarahkan dangendalikan
diri dalam berpikir dan bertindak, serta bebas ketergantungan emosi

. Interpersonal

Sedangkan yang termasuk dalam aspek interpersdalaha

1) Empati yaitu kemampuan untuk menyadari, memahaani, ™denghargai
perasaan orang lain

2) Hubungan interpersonal vyaitu kemampuan untuk meguwandan
membina hubungan mutualisme yang tampak dari keamtj serta
pemberian dan penerimaan afeksi

3) Tanggung jawab sosial yaitu kemampuan untuk merkampdiri sebagai
anggota kelompok sosial yang kooperatif, kontritddin konstruktif

. Orientasi Kognitif

Aspek orientasi kognitif terbagi dalam beberapayah:

1) Kemampuan memecahkan masalptolflem solviny kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah, sddpat memunculkan
dan menerapkan solusi yang efektif

2) Menguji kenyataanreéality testing: kemampuan untuk melihat hubungan
antara apa yang dialami dengan apa yang ada sengafatif

3) Fleksibilitas: kemampuan untuk mengatur pikiran,oeindan perilaku

sesuai dengan situasi dan kondisi yang berubah-ubah



d. Managemen Stres:

Ada beberapa aspek yang termasuk dalam manajeresn st

1) Toleransi stres: kemampuan untuk bertahan ketikaghedapi peristiwa
sulit dan situasi yang menekan tanpa rapuh dengamginadapi stres
tersebut secara aktif dan positif

2) Mengendalikan impuls: kemampuan untuk menahan atenghambat
impuls, dorongan atau godaan untuk melakukan tisualak

e. Afeksi

Aspek yang termasuk dalam afeksi adalah:

1) Kebahagian adalah kemampuan untuk merasa puas rdémgdupan
yang dialami, menyenangi diri sendiri dan orangn l@erta dapat
bersenang-senang

2) Optimisme adalah kemampuan untuk melihat sisi fhaddiri kehidupan
dan dapat menjaga sikap yang positif walau menghasituasi yang
buruk

Berdasarkan pendapat Reuven Bar-on di atas dagadpdilkan bahwa
adanya peran kognitif untuk menghadapi masalala sEalam pengambilan
keputusan dalam bertindak, adanya kemampuan unasitéraksi dan
memahami orang lain, serta adanya perasaan pudmbagia.

Mengacu pada beberapa komponen atau unsur yangukké&an oleh
beberapa tokoh di atas maka dapat disimpulkan gatdzeberapa komponen
atau unsur yang menjadi bagian penting dalam kasard emosi yaitu

penguasan diri sendiri, keingintahuan, kemampudokumenyesuaikan dan



mengendalikan tindakan, melibatkan diri dalam hahgy menyenangkan,
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan keinginan g@iran, serta
mampu untuk mengkombinasikan kebutuhan sendiri @ang lain dalam
posisi yang sama, adanya kesadaran dan pemaharhadaye diri sendiri
untuk mengetahui perasaan, mampu menata perasada s@mMpu
bersosialisasi dan peduli terhadap orang lainjrséla adanya peran kognitif
dalam pengambilan keputusan, dan adanya perasaa®: g¢an bahagia

terhadap tindakan yang telah dilakukan.

3. Kecerdasan Emosi dalam Perspektif Islam
Kecerdasan emosi dapat diartikan dengan kemampuo&urk umenata

emosi. Dalam Al-Qur'an kecerdasan emosi sering#édubungkan dengan hati
atau kalbu. Hal ini dikarenakan sumber dari sermdakan dan respon yang kita
lakukan adalah hati. Seperti yang dijelaskan dafdr@uran: Surat Al-Hajj

ayat 46:

de
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Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di mudani, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memah@m mempunyai
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar@n&asesungguhnya
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang butahib&ti yang di dalam dada.
Surat Al-Hajj ayat 46 menjelaskan bahwa emosi manahupakan suatu
tindakan yang modal dasarnya adalah keinginan umillakukan sesuai dengan

hawa nafsunya, terjadi bukan karena secara jasimdimidu tersebut mengalami



gangguan ataupun kerusakan akan tetapi merekardaikpu untuk melihat dan
memahami secara dekat apa yang diinginkan olehyhag selalu menuntunnya
kepada kebenaran.

Kecerdasan emosi dalam Al-Qur’an tersirat juga gadat Al-Jatsiyah
ayat 23 yang menjelaskan tentang kemampuan individiu memilih dan
bertindak sesuai dengan apa yang diketahuinya settaya proses untuk

intropeksi diri dalam pengambilan tindakan:
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Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang jadtkan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkaney@abarkan ilmu-
Nya dan Allah Telah mengunci mati pendengaran datinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka saépalang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannysatse Maka
Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?

Ayat Al-Quran di atas memiliki makna senada den@& Muhammmad
ayat 24 yang berbunyi:
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Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikarQAlan ataukah hati
mereka terkunci?

Surat Muhammad ayat 24 menjelaskan tentang Al-Quang dijadikan
sebagai pedoman hidup agar ketika melakukan timdakeereka dapat
menggunakan hatinya dalam pengambilan keputusah.intaejalan dengan
adanya kemampuan untuk menata emosinya dengan @gpathawa nafsunya

dapat dikontrol dengan baik.



Demikian juga dengan Surat Al-Bagarah ayat 155:
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Artinya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kapag dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dam{fmwahan. dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
Surat Al-Bagarah ayat 155 di atas menjelaskan ngnsa@buah kesabaran
yang mendatangkan kebahagian. Padahal kesabaran naltacul dalam diri

individu ketika dia mampu untuk mengenali dan méwlgeemosinya secara tepat

sebagai cara untuk mengendalikan hawa nafsunyat SiRa’d ayat 28:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hatereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagale mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.

Surat Ar-Ra’d ayat 28 menjelaskan tentang hati yargram karena
merasa aman dengan mengingat Allah. Hati yangaenidentik dengan adanya
pengelolaan emosiang baik terhadap adanya cobaan yang sedang gih&tid
ini merupakan perwujudan dari adanya kemampuarkuedaksasi yaitu dengan
cara mengingat Allah.

Berdasarkan beberapa ayat Al-Quran diatas maka degpapulan bahwa
kecerdasan emosi merupakan faktor terpenting umerkgontrol hawa nafsu. Al-

Quran sebagai referensi untuk pengambilan keputosamadi faktor terpenting

untuk penerapan kecerdasan emosi dalam kehidugeri-bari, karena untuk



mampu mengenali, mengelola dan memotivasi diri iseratalah dengan

mengembalikannya pada Al-Quran yang merkatimmullah

B. AGRESI
1. Definisi Agresi

Agresi merupakan bentuk perilaku negatif yang timkarena adanya
rangsangan, terutama rangsangan dari lingkungam senmng kali mengakibatkan
dampak yang lebih besar. Agresi dapat berupa &sikipun verbal dan dapat
terjadi pada orang lain ataupun objek yang mergadaran agresi. Berikut ini
terdapat beberapa pendapat dari para tokoh yanglefieisikan agresi antara
lain:

Robert Baron (2003:140) mendefinisikan agresi makap tingkah laku
individu yang ditujukan untuk melukai atau mencakdn individu lain yang
tidak menghendaki atau menginginkan datangnya aimdgku tersebut.

Sedangkan menurut Moore dan fine (dalam Koeswa988:%) agresi
adalah tingkah laku kekerasan secara fisik atagpuara verbal terhadap individu
lain atau terhadap objek.

Myers (dalam Sarwono, 2002:297) agresi adalah gheriffisik ataupun
lisan yang disengaja dengan maksud untuk menyahiti merugikan orang lain.

Sears (1985:3) agresi adalah tindakan yang mehraig lain, dan yang
dimaksudkan untuk itu.

Menurut Byrne dan Kelly (dalam Satria dkk: 2006aB)esi adalah sebagai

segala tindakan yang bertujuan menyakiti atau na¢lokang lain. Definisi agresi



disajikan berdasarkan fokusnya terhadap tiga aspek) akibat merugikan atau
menyakitkan, niat, dan harapan untuk merugikan ki@imginan orang yang
menjadi sasaran agresi untuk menghindari stimugyaerugikan.

Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh di afzst dssimpulkan
bahwa agresi adalah segala tindakan individu baikiga verbal maupun non
verbal yang terjadi karena adanya rangsangan aitenaupun eksternal serta

terdapat niat dan harapan untuk merugikan orangakaiupun objek.

2. Teori-teori Agresi

Teori-teori agresi menggambarkan bahwa adanyaagariagresif terjadi
karena adanya faktor-faktor riil yang menjadi pdrafenya. Perilaku agresif dapat
terjadi dari banyak rangsangan baik eksternal nraupiernal, hanya saja tidak
dialami oleh semua orang namun hanya pada orang lyalum mampu untuk
mengendalikan emosinya. Berikut ini teori-teoriesgiyaitu:

a. Teori Frustrasi - Agresi

Teori frustrasi-agresi atau hipotesis frustraseagffrustration-aggression
hypothesisherasumsi bahwa bila usaha seseorang untuk mensagiai tujuan
mengalami hambatan, akan timbul dorongan agresy ymda gilirannya akan
memotivasi perilaku yang dirancang untuk melukaangr atau objek yang
menyebabkan frustrasi. Menurut formulasi ini, agtaskan dorongan bawaan,
tetapi karena frustrasi merupakan kondisi yang pukuiversal, maka agresi tetap

merupakan dorongan yang harus disalurkan (Sarvai®:305).



b. Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial lebih memperhatikan faktoikear dari luar. Bandura
(dalam Sarwono, 2002:312) mengatakan bahwa dal&m@an sehari-hari pun
perilaku agresif dipelajari dari model yang dilihdalam keluarga, dalam
lingkungan kebudayaan setempat, ataupun melaluienmeglssa.

c. Teori Kognitif

Teori kognitif berintikan pada proses yang terjpdda kesadaran dalam
membuat penggolongan (kategorisasi), pemberiatrsféd (atribusi), penilaian,
dan pembuatan keputusan. Dalam hubungan antaraordng, kesalahan atau
penyimpangan dalam pemberian atribusi juga dapabyeimbkan agresi
(Sarwono, 2002:313).

d. Teori Beban Stimulus (stimulus load theory)

Cohen menyatakan bahwasanya teori ini memilikk tdientral yaitu
adanya dugaan bahwa manusia memiliki kapasitas yamigatas dalam
memproses informasi. Ketikaputmasukan (stimulus) melebihi kapasitas, maka
orang cenderung untuk mengabaikan beberapa masd&an mencurahkan
perhatian lebih banyak kepada hal yang lain. Umwanstymulus tertentu yang
paling penting diperhatikan dengan alokasi waktugybanyak dan stimulus yang
kurang penting umumnya diabaikan.

e. Teori Kualitas Lingkungan
Strategi yang dipilih seseorang untuk stimulus mgayag diprioritaskan

atau diabaikan pada suatu waktu tertentu akan rhggen reaksi positif atau



negatif terhadap lingkungan. Berikutnya adalahit&aslitas lingkungan yang
salah satunya meliputi kualitas figggmbient conditionfFatah H., 2007:60).
Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh di afzst dssimpulkan
bahwa dalam teori-teori agresi terdapat beberapgebab terjadinya perilaku
agresif yaitu karena adanya hambatan yang mengjatarcapainya tujuan,
terjadinyamodellingdari orang yang melakukan perilaku agresif, adgmgses
kognitif yang dapat memberikan dampak negatif teapapersepsi pada orang
lain, ketidakmampuan untuk menerima informasi sgdenterdapat beban yang

menjadikannya masalah, adanya cara pemilihan rgakgilebih diprioritaskan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresif

Terdapat beberapa penyebab yang mempengaruhi inggagerilaku
agresif, kebanyakan dipengaruhi oleh adanya raggsareksternal maupun
internal. Perilaku agresif yang merupakan bentuksmegatif, tidak serta merta
terjadi begitu saja namun sering kali terjadi kareadanya proses yang
berkelanjutan.

Berikut ini ada beberapa faktor yang mempengaretjadinya perilaku
agresif antara lain: a. Korban kekerasan; b. Terthinanjakan; c. Permainan
bergumul; d. Televisi dan video game; e. Sabotaaagotua; f. Kemarahan; g.
Penyakit dan alergi.

Faktor yang mempengaruhi perilaku agresif sepeotb&n kekerasan
dalam artian bahwa sebagai seorang anak memibkkaealing tinggi terkena

dampak dari perilaku agresif yang dilakukan olerangtuanya. Hal ini



dikarenakan posisi anak dalam keluarga dianggapg@mah. Sehingga anak-
anak yang memiliki pengalaman tersebut bukan tioakgkin mereka akan
menirunya di kemudian hari. Sebagian anak yangltedgresif biasanya pernah
menjadi korban agresif orang tuanya.

Selain itu orang tua yang terlalu memanjakan anakoga berdampak
akan memiliki perilaku agresif. Hal ini dikarenakamak yang terlalu manja
mereka cenderung tidak suka berbagi dan berkudsagga akan bertindak
seenaknya sendiri. Bahkan anak ini juga dapat bhhekasar kepada orangtuanya
atau saudara-saudaranya.

Ada juga yang berasal dari permainan bergumul haldisebabkan
perilaku agresif juga dapat karena meniru permaiBamgumul dan menggoda
bisa dianggap sebagai cara menunjukkan rasa sagangnemukul merupakan
cara berinteraksi sehingga hal ini menjadi kebiasaa

Televisi dan video game juga mempengaruhi indivichtuk meniru
perilaku agresif yang dilakukan melaui media elehikk tersebut. Acara orang
dewasa yang memiliki unsur kekerasan di kemudiarnkeanungkinan besar akan
ditiru oleh anak karena masih kurangnya pemahamahk akan tontonan yang
harus dijadikan tuntunan atau yang tidak seharuditijet.

Faktor lain adalah sabotase orangtua ini dapat adespumber perilaku
agresif anak dari sikap orangtua. Jika salah samgotua memihak kepada anak
yang menentang orangtua lainnya, disinyalir akambaagkitkan manipulatif

dan perilaku agresif pada anak karena anak akanadidebih berkuasa dari



orang tuanya yang ditentang. Anak-anak meniru sik@mgtuanya yang tidak
menghargai orang lain maka ini akan menjadi bungebagi orangtuanya.

Kemarahan juga dapat mempengaruhi individu untulaka&an perilaku
agresif. Hal ini dikarenakan perilaku agresif akiambul ketika anak merasa tidak
nyaman dan keinginannya tidak terpenuhi. Sehinggk akan merasa kecewa
dan marah. Dan mereka akan melakukan perilaku ibgegserti memukul atau
berbicara kotor.

Penyakit dan alergi juga menjadi faktor yang mergpewhi anak
melakukan perilaku agresif, karena ketegangan daa frustasi yang timbul
akibat penyakit, alergi atau kelemahan yang tidasadhri orangtua dapat
membuat anak bersikap agresif. Hal-hal yang meméiak tidak nyaman, akan
menimbulkan terjadinya perilaku agresif (Silvig R003).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdaki@r-faktor yang
mempengaruhi perilaku agresif yaitu memiliki pemagahn menjadi korban
kekerasan dari orang lain ataupun orangtua, alh arangtua yang memberikan
kebebasan kepada anaknya untuk melakukan semugin@inya, adanya proses
imitasi dari media elektronik dan orangtua, adangeapan yang tidak terpenuhi,

serta frustasi.

4. Macam-macam Agresi
Terdapat beberapa macam agresi yang tujuan dilakyka perilaku

agresif tersebut memiliki perbedaan. Macam-macamesagtersebut pada
umumnya terjadi karena adanya rangsangan yang diéajhor penyebabnya.

Berikut ini macam-macam agresi yang digolongkanjatmua, yaitu:



a. Agresi permusuharihostile aggression)semata-mata dilakukan dengan

maksud menyakiti orang lain atau sebagai ungkapamkahan dan ditandai
dengan emosi yang tinggi. Perilaku agresif dalanisj@ertama ini adalah

tujuan dari agresi itu sendiri

b. Agresi instrumentafinstrumental aggressiorpada umumnya tidak disertai

emosi. Perilaku agresif hanya merupakan saran& umancapai tujuan lain
selain penderitaan korbannya. Myers (dalam Sarwor2002:298)
mengemukakan agresi instrumental mencakup perlglahintuk membela
diri, penyerangan terhadap seseorang ketika tepg@dimpokan, perkelahian
untuk membuktikan kekuasaan atau dominasi seseorang

Berdasarkan pendapat Mayer di atas dapat disimpubedwa macam-

macam agresi yaitu: agresi yang terjadi karenaysdeangsangan eksternal yang

kuat sehingga mengakibatkan emosinya menjadi tirggggia agresi yang terjadi

karena memiliki tujuan khusus selain untuk melukang lain.

Pendapat lain menyebutkan ada beberapa bentuk ekisaresi agresi

antara lain:

1.

Agresi yang berbentuk fisik seperti memukul, memeg] melempar, merusak
serta bentuk-bentuk lain yang dapat mengakibatkéit/lsika pada objek atau

sumber frustasi.

. Sedangkan bentuk agresi yang bersifat verbal sepertcaci-maki, berteriak-

teriak, mengeluarkan kata-kata yang kasar/kotor lartuk-bentuk lain yang

sifatnya verbal/lisan (Sarwono, 2002 :297).



Berdasarkan pendapat Sarwono dapat disimpulkané@ala dua bentuk
agresi yang biasa dilakukan yaitu agresi fisik yéoigisnya pada tubuh atupun
kondisi yang dapat dilihat oleh mata, sedangkamrsegerbal biasanya berupa
perkataan yang dapat menimbulkan dampak psikigi Tesering kali digunakan
dikarenakan pemaparan teorinya lengkap, mudah alipakerta termasuk teori
yang bagus.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahaeam-macam agresi
ada beberapa antara lain agresi yang disebabkanakaadanya kemarahan
sehingga terjadi permusuhan, agresi yang ditujuk@tnk menyakiti orang lain,
agresi yang berbentuk fisik yaitu untuk menyakiitameninggalakan luka, agresi

bersifat perkataan yang ditujukan untuk membuatgtfain sakit hati.

5. Agresi dalam Perspektif Islam

Agresi adalah segala tindakan yang bertujuan unteRyakiti orang lain
ataupun objek sasaran yang disebabkan karena adeamgsangan dari
lingkungan atau dalam diri individu itu sendiri. |[Bx Al-Quran agresi
dijelaskan melalui segala tindakan yang mereprasiéan dari kondisi batin
seseorang.

Berikut ini beberapa surat dari Al-Quran yang nedggkan tentang

perilaku agresif. Seperti Surat Al-Hujurat ayat 11:
//’aw //’./ °}"/ éTz/ ,: w}),:’/. .- ~ e L .44-‘ /zi“/
Ny o3 2> 1950 of [gee 238 e 238 5300 Y gl Al G

R S OIS S ST //&4-” AP S S T
< 5 Eo 2, ;. . \ \
‘)J.gL..: Y)M‘ ‘)ﬁb Y) U'V“f ‘J;,.>- ugg U‘ ‘3».9 §L"MEU'5 s °



8 A= ~

22 P /§’;'/ s < - c P °0 }“ e S = - 2% 20
- ~ z < - <

e - AT

() O gedall
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlekusnpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yangriditvakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan peremp@senagahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baglan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengpgataran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalamg@ilan) yang buruk

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertoladia khereka Itulah orang-
orang yang zalim.

Surat Al-Hujurat ayat 11 di atas menjelaskan tegaerlaku agresif yang
dilakukan oleh individu untuk melukai ataupun meatyaorang lain dengan
merendahkan martabatnya di depan umum. Selain etilaku agresif yang
digambarkan di atas berupa ejekan serta celaaamn Ishelarang orang yang
beriman untuk melakukan perilaku agresif baik bargpekan/celaan maupun

dalam bentuk apapun karena individu yang melakys@miaku agresif adalah

individu yang tercela.Surat Al-Hajj ayat 72:
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Artinya: Dan apabila dibacakan di hadapan mereké&-ayat kami yang terang,
niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran padeanouang-orang yang
kafir itu. hampir-hampir mereka menyerang orangigrgang membacakan
ayat-ayat kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakkan Aku kabarkan
kepadamu yang lebih buruk daripada itu, yaitu re&E?akAllah Telah

mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir. ngsaka itu adalah
seburuk-buruknya tempat kembali.



Surat Al-Hajj ayat 72 di atas menjelaskan tentast@nga keinginan untuk
melukai orang lain seperti pertentangan yang sanddjuat sebagai serangan
ataupun tidak mengakui sebuah kebenaran yang géehatelah diajarkan.

Ayat Al-Quran di atas dipertegas dengan QS. Al-meyat 110 yang
berbunyi:
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang diledwir untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yamdkar, dan beriman
kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, terftuitu lebih baik bagi

mereka, di antara mereka ada yang beriman, damyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.

Surat Al-Imron ayat 110 di atas menjelaskan tentangat yang baik
adalah yang melakukan perbuatan yang diperintalakmma dan menghindari
kepada perbuatan yang dilarang, itu berarti islagharang perilaku agresif yang
dapat menyakiti ataupun melukai oranglain. Suratf@gat 28

A 8 -

Artinya: Allah berfirman : "Janganlah kamu berteagkdi hadapan-Ku,
padahal Sesungguhnya Aku dahulu Telah memberikeamaen kepadamu”.
Surat Qaaf ayat 28 di atas menjelaskan tentangdarauntuk bertengkar
dengan tujuan atau maksud apapun. Padahal bertegmigdah salah satu perilaku

agresif yang secara riil keberadaannya tidak dgdehkan oleh agama.



Berdasarkan beberapa ayat Al-Quran di atas daganpmlilkan bahwa
islam melarang perilaku agresif dalam bentuk apaphal ini dikarenakan
perilaku agresif dapat merugikan orang lain damgekaili membuat orang lain
mengalami sakit hati. Individu yang mealkukan pdail agresif termasuk

golongan orang zalim yang melakukan hal yang tediarusnya dilakukan.

C.Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Agresi

Emosi adalah suatu keadaan yang terjadi karenayadangsangan yang
dapat menimbulkan pikiran dan perasaan khas. Pbdegan emosi seseorang
pada umumnya tampak jelas pada perubahan tinghamya. Gejala yang
tampak dalam tingkah laku sangat tergantung padgkdt emosi yang ada pada
individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-harirgekita lihat beberapa tingkah
laku emosional, misalnya perilaku agresif, rasautajang berlebihan, sikap

apatis, dan tingkah laku menyakiti diri.

Agresi adalah salah satu bentuk emosi negatif. kKetndividu tidak
mampu mengontrol dan mengendalikan emosinya makay yarjadi adalah
keagresifan yaitu berupa emosi marah, keinginaokuntelukai atau bertindak
balas dendam. Agresi yang dilakukan individu sebdgapak dari stimulus yang
diberikan oleh lingkungan sehingga direspon meskiptkadang responnya yang

salah karena ketidakmampuan untuk mengontrol aengendalikan emosi.

Tingkah laku yang diakibatkan adanya rangsangaiy yegatif tersebut
tidak serta merta terjadi sama pada setiap indialan tetapi berbeda-beda

tergantung pada kecerdasan emosi yang dimilikinggjai pada saatnya nanti



mampu untuk mengelola dan mengendalikan emosinyaaselengan keadaan

yang sedang dihadapi.

Perilaku agresif biasanya terjadi puncaknya ypéida masa remaja yang
memiliki energi yang sangat besar, emosi berkobaek sedangkan
pengendalian diri belum sempurna sehingga perkrapkan kecerdasan emosi
yang memiliki peranan yang sangat penting. Orangbeaniliki peranan yang
penting untuk melatih anaknya belajar menerapkaosemalam kehidupannya
dengan tepat artinya diajarkan untuk mampu mendigadaserta pematangan

emosi sejak dini agar emosi yang dihasilkan tidetakibat pada perilaku agresif.

Sebagaimana pendapat Goleman bahwa kecerdasan emath
kecakapan emosi meliputi kemampuan untuk mengeéwaaldiri sendiri dan
memiliki daya tahan ketika menghadapi rintangannpia mengendalikan impuls
dan tidak cepat merasa puas, mampu mengatur suds#nadan mampu
mengelola kecemasan agar tidak mengganggu kemamipewgoikir, mampu
berempati serta berharap. Di samping itu, individga mampu membina
hubungan baik dengan orang lain, mudah mengenalsiepada orang lain, dan

penuh perhatian (Goleman, 2004:45).

Kecerdasan emosi memiliki maksud yaitu mampu umgngendalikan
emosi sehingga perilaku agresif yang merupakan dlmgdari adanya
ketidakmampuan mengendalikan emosi maka disinykécerdasan emosi
mempengaruhi perilaku agresif. Sehingga kecerd&saaosi dapat digunakan
untuk penanggulangan pada anak yang melakukanakerihgresif. Dengan

memiliki kemampuan untuk mengenali, mengelola emesipati dan membina



hubungan dengan orang lain maka diharapkan dapagatesi perilaku agresif
pada remaja yaitu individu yang memiliki energi gamesar untuk melakukan
perilaku agresif tersebut. Serta orangtua harusbimehbing anaknya agar mampu
belajar untuk memanajemen emosinya.

Frustasi menimbulkan perilaku agresif terutama padag telah belajar
dengan sikap dan perilaku agresif (Bandura, 19FP@ndapat lain yang
dikemukakan oleh Goleman yang mendefinisikan kexsemd emosi sebagai
sebuah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri danghadapi frustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lenhkesenangan, mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres tidakmmghkan kemampuan
berpikir, berempati, dan berdoa (Goleman, 2004:45).

Dengan kata lain agresi yang kebanyakan disebalbkaena adanya
frustasi pada diri individu tersebut maka dengamitilei kecerdasan emosi yang
memiliki aspek mampu untuk menghadapai frustashirfg§ga dapat diambil
benang merah bahwa adanya pengaruh kecerdasanterhadiap perilaku agresif
yaitu berkaitan dengan penanggulangan perilakusdgo®engan memberikan
pemahaman tentang kecerdasan emosi yaitu kemampuak mengendalikan
emosinya agar perilaku agresif dapat dihindarkan.

Agresi yang terjadi karena adanya frustasi yan@udaggmbuat seseorang
bertindak tidak sesuai dengan kebiasaannya, tearien& adanya perasaan dan
pikiran yang tidak seimbang tersebut. Maka deng#amya kemampuan untuk
menghadapi frustasi yang ada dalam ranah kecerdasasi. Sehingga dapat

dikaitkan bahwa dengan adanya kemampuan mengh&udapasi maka paling



tidak perilaku agresif dapat diminimalisir atau efikan tindakan pencegahan
(preventij.

Bantuan pada saat yang tepat dapat mengubah sigegsifa dan
menghentikan kecenderungan anak untuk melakukaakikejahatan. Individu
yang memiliki perilaku agresif juga mendapatkanapkean langsung dalam
mengendalikan amarah melalui skenario—skenariogpara seperti diejek, yang
dapat membuat marah (Goleman, 2004:338). Semakia taereka menempuh
progam tersebut semakin berkurang sikap agresifekaersebagai remaja
(Goleman, 2004:339).

Salah satu usaha untuk meningkatkan ataupun mernkabkecerdasan
emosi tentu harus ad@eatmentatau penanganan pada anak yang terlanjur
memiliki kebiasan melakukan perilaku agresif yaieingan melakukan modifikasi
perilaku atau menggunakamodellingyang intinya yaitu memanajemen emosinya
agar dapat terkendali dengan baik. Individu yangnitild kebiasaan melakukan
perilaku agresif biasanya melakukan tindakan tenskérena adanya rangsangan
negatif.

Remaja yang sering melakukan perkelahian dan sereigkukan tawuran
merupakan individu yang tidak mampu untuk mengekaial diri. Individu
semacam itu secara emosi sangat beresiko mengadaitaku agresif dalam arti
mereka lebih mudah marah sehingga menjadi lebimgdiesal hati karena
memiliki lebih banyak masalah. Setelah marah pikinaereka menjadi keruh
sehingga menganggap perbuatan baik sebagai tiretakupuhan dan kemudian

menggunakan kebiasaan mereka yang telah sangatakangnenjadi perilaku



agresif (Goleman, 2004:334).

Remaja yang demikian akan cenderung melakukanagarégresif pada
teman sebayanya karena dianggap dengan demikiaat gapngurangi rasa
dendam dan amarahnya. Bukan hanya remaja yang imetigenali emosi yang
dihadapi akan tetapi orangtua juga memiliki peradalam mengawasi anaknya
agar paling tidak dapat mengontrol atau membimbjagmpabila remaja

emosinya mulai tidak terkendali.

Kecerdasan emosi adalah kecakapan emosi melipotakg@uan untuk
mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya takatika menghadapi rintangan,
mampu mengendalikan impuls dan tidak cepat merasa, pnampu mengatur
suasana hati dan mampu mengelola kecemasan agak titengganggu

kemampuan berpikir, mempu berempati serta beri@algeman, 2004:45).

Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan ketika individisin dalam tahap
pembelajaran dan pengenalan diri sendiri. Bukarydd®cerdasan intelektual
akan tetapi kecerdasan emosi ini juga sangat mesekali dimiliki oleh setiap
individu karena kecerdasan intelektual tidak akangmasilkan individu yang

sukses dalam hidupnya tanpa memiliki kecerdasaasiem

Goleman mengemukakan pendapatnya bahwa kecerdasasi sangat
penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,ifadlikarenakan pentingnya
pengelolaan emosi dalam pengambilan keputusan Bertiadak. Bahkan sering
kali kecerdasan emosi lebih penting daripada riddegna kecerdasan intelektual

tidak berarti apabila emosi yang berkuasa. Oranggiak hanya memperhatikan



kecerdasan intelektualnya saja, akan tetapi jugangmjarkan kecerdasan
emosinya agar anak juga mampu untuk mengelola dagemdalikan emosinya,

sehingga mampu untuk bersosialisasi dengan oramng la

Sebagaimana dalam ayat Al-Qur'an yang menjelaskatang kecerdasan

emosional yaitu surat An-Nisa’'ayat 63:
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Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allakngetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu oeareka, dan berilah
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada merekatpark yang berbekas
pada jiwa mereka.

Ayat Al-Qur’ an di atas menjelaskan pentingnya untuk memikirkan

perkataan kita agar orang lain yang berbicara pédaidak tersinggung karena
menyakiti orang lain adalah dosa besar. Sertatklek boleh membenci orang

lain dan pentingnya menasehati orang lain untukamérah wawasan.

Kehidupan keluarga anak agresif semacam itu biasamglibatkan
orangtua yang secara bergantian mengabaikan ahaknkEmberikan hukuman
keras sewenang-wenang, pola yang barang kali dapaiklumi dapat membuat
individu menjadi sedikit paranoid atau memberontAkan tetapi yang tidak
begitu terlihat bahwa sikap sangat agresif padaankamak-kanak merupakan
pertanda akan munculnya kesulitan emosional darulit@skesulitan lain

(Goleman, 2004:333).



Anak yang memiliki perilaku agresif cenderung méknibrangtua yang
sering melakukan hukuman fisik ataupun verbal daimg mengabaikan anaknya
sehingga tidak mampu menemukan sosok yang tepalildin panutan. Orangtua
yang seharusnya membimbing malahan memberikan ltdnbauk yang semakin
membuat anak menjadi sulit untuk diatur dan dikékaa.

Surat An-Nisa’ ayat 9 ini menjelaskan bahwa seo@mgk membutuhkan
bimbingan dari orangtuanya karena peran orangtaéingedalam memberikan

contoh perkataan yang benar. Bunyinya adalah:
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yagmndainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lenyang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olehbsgbahendaklah mereka

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka menganaperkataan yang
benar.

Kecerdasan emosi yang meliputi kemampuan untuk eretadikan diri
sendiri dan memiliki daya tahan ketika menghadapitangan, mampu
mengendalikan impuls dan tidak cepat merasa puas)pm mengatur suasana
hati dan mampu mengelola kecemasan agar tidak raaggg kemampuan
berpikir, mampu berempati serta berharap. Merupdkestmentatau bantuan
yang tepat untuk menanggulangi perilaku agresif gden belajar untuk
mengendalikan emosinya yaitu tingkah laku indivydung terjadi karena adanya
rangsangan dari internal maupun eksternal yangdiekarena untuk merugikan
atau menyakiti orang lain atau objek, memiliki niattuk melakukannya, dan

adanya harapan untuk merugikan orang lain ataupjek.oMaka dari itu dapat



kita simpulkan bahwa kecerdasan emosi memiliki pemy terhadap perilaku

agresif. Dalam artian kecerdasan emosi mampu umteRrinimalisir perilaku

agresif.

D. Hipotesis

1. Hipotesis merupakan suatu pernyataan penting kéadmdya dalam
penelitian.

Hipotesis dalam penelitian ini:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara dasan emosi terhadap agresi

Hi : Ada pengaruh yang signifikan antara kecerd&saosi terhadap agresi.

Dengan kata lain apabila individu memiliki kecemtasemosi maka

kecenderungannya lebih kecil individu melakukarilalen agresif.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai jenis peralitkuantitatif karena data
penelitian berupa angka dan analisisnya menekap&da data numerikal dengan
menggunakan metode statistik.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruhekdasan emosi terhadap
agresi. Penelitian ini merupakan penelitr@n experimentayaitu penelitianex

post facto Adapun rancangan dari penelitian ini adalah:

Kecerdasan emosi (x) \ Agresi (y)

B. ldentifikasi Variabel

Arikunto berpendapat bahwa variabel penelitian adalbjek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peaelitAdapun variabel dalam
penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabelkéd. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi variabel-variabel 1&edangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi varibel bebas.
Variabel dalam penelitian ini:
a) Variabel Bebas (X) : Kecerdasan emosi

b) Variabel Terikat (Y) . Agresi



C. Definisi Operasional

Definisi operasional berarti batasan masalah secgrerasional dan
merupakan penegasan arti dari konstruk agar tidaklmerikan pengertian lain
maka peneliti memberikan definisi untuk setiap aaei:

a. Kecerdasan Emosi adalah sebuah kemampuan dalamamgumbkesadaran
dan pemahaman pada diri siswa sehingga memilikiakgonan memantau
perasaan atau emosi diri sendiri ataupun orang \lailg digunakan untuk
membimbing pikiran dan tindakan, serta memiliki lkenpuan untuk
memotivasi diri sendiri, memiliki rasa empati tethp orang lain, bertahan
dalam menghadapai frustasi, mengendalikan dorohgdnmampu mengatur
suasana hati, dan dapat menyalurkan emosinya depatadan efektif.

b. Agresi adalah segala tindakan yang dilakukan oislwasbaik berupa verbal
maupun non verbal yang terjadi karena adanya raggsainternal maupun
eksternal serta terdapat niat dan harapan untulkkaiehtau menyakiti orang

lain ataupun objek.

D. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitasihgy indikatornya
adalah data ordinal, rasio, atau interval sedanggmisnya adalah dalam hal ini
peneliti menggunakan 2 variabel yaitu “pengaruhekgasan emosi terhadap

agresi”.



2. Strategi Penelitian
a. Penentuan Populasi

Arikunto (2006:130) berpendapat bahwa populasiad&keseluruhan
subjek penelitian. Sedangkan menurut Sutrisno hadilam Arikunto,
2006:131) yang dimaksud dengan populasi adalahruselsubjek yang
diselidiki dan dibatasi sebagai jumlah atau indivigang paling sedikit
mempunyai satu sifat sama dan sampel adalah sebatia wakil populasi

yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa SM#lghuddin Malang

yang berjumlah 169.

Tabel 3.1

Populasi Siswa-siswi SMA Shalahuddin Malang

Kelas Jumlah siswa

X1 23

X.2 23
XI.IPS 29
XI.BHS 10
XILIPA 23
XI.IPS1 20
XILIPS2 20
XI.IPS3 21
TOTAL 169

b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi. Uneekemtukan sampel
yang dapat dijadikan pedoman adalah apabila sujgekarang dari 100 maka

semua subjek dijadikan penelitian maka ini merupglenelitian sampel tetapi



jika jumlahnya lebih besar dari 100 maka dapat 8iatd0%-15% atau 20%-
25%.

Dalam penelitian ini, karena jumlahnya lebih da@0lsubjek maka
peneliti mengambil subjek 30% dari jumlah siswa $8%a jadi sampel yang
diambil sebanyak 51 subjek.

Alasan memilih subjek penelitian siswa-siswi SMAaBihuddin adalah
karena siswa-siswi SMA Shalahuddin memiliki karaikték dari ciri-ciri
populasi penelitian, serta tempat penelitian yangmhgkau.

Adapun lebih rincinya dapa dilihat pada tabel diaawni:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
Kelas Jumlah

X.2 16
XIL.IPS 20
XI.IPS1 15
Total 51

c. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah bahwasanya pengambilan dacilaé&ukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yangiemar dijadikan contoh
atau dapat menggambarkan keadaan populasi yangasepa. Ada 2 macam
teknik sampling:

1) Sampel Kuota

Berdasarkan persyaratan ciri-ciri populasi tanpaghgaukan dari mana

asalnya



2) Sampel Random
Pengambilan sampelnya secara acak dan semua sgdbjéiamggap sama
karena semua populasi homogen dan memiliki satgaja.. Teknik random
atau acak dapat dilakukan dengan beberapa cata yait
a) Sampling acak sederhana
Sampel diambil dengan memberikan nomor urut kenmudidakukan
pengundian dengan mengambil beberapa nomor jurdalsgsuai
dengan kebutuhan
b) Sampling acak beraturan
Sampel diambil dari nomor-nomor subjek dengan jayakg sama.
Contohnya: 4, 9, 14, 19, 24, 29
c) Sampling acak dengan bilangan random
Pengambilan sampel dengan menggunakan bilanganomangang
biasanya terdapat dalam buku penelitian (Arikuh880:125).
Peneliti menggunakan teknik sampling random sederkarena dianggap

lebih mampu untuk memperoleh data secara menyetiamhidak terbatas.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian data ini adalah kuantitsgifiingga metodologi

pengumpulan datanya melalui beberapa cara antara la



1. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan kepada ofaje§ hendak
diteliti. Metode ini dilakukan untuk penunjang agaenelitian yang dilakukan
dapat sesuai dengan yang diharapkan (Arikunto, :1380).

Peneliti akan melakukan pengamatan kepada objelelipan untuk
mengetahui hal-hal yang penting yang terjadi tematamengenai terjadinya
perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa-siswi/ASBhalahhuddin Malang.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rikkasi Ada
beberapa faktor yang mendukung, seperti: pewawancasponden, topik
penelitian yang tertuang dalam daftar pertanyaan,situasi wawancara. Adapun
maksud mengadakan wawancara adalah untuk menguampual&ta informasi
dengan menagajukan sejumlah pertanyaan secarauhsalk dijawab secara lisan
pula (Sumarsono, 224:72).

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk menggaformasi yang lebih
mendalam kepada subjek atau orang terdekat subpets guru atau orang tua
subjek.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mendmtdial atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skabar, majalah, prasasti, dan
sebagainya (Arikunto, 2006:158).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentanodjl sekolah dan

jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian.



4. Instrumen penelitian

Skala (angket) menggunakan skala likert dengaingpilijawaban serta
skor mempunyai empat jawaban, yaitu SS (sangajuyef (setuju), TS (tidak
setuju), STS (sangat tidak setuju) (Arikunto, 1990).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adaktg angket tertutup
dengan modul skala likert yang digunakan untuk ehdlecerdasan emosi dan
agresi. Dalam skala likert terdapat empat macaihgpiljawaban yaitu SS, S, TS,
STS. Butir-butir terdiri dari butir positif f§vorablg dan butir negatif
(unfavorabeg) terhadap masalah yang hendak diteliti.

Tabel 3.3
Skor Skala Likert:

Jawaban Skor Skor
Favorable unfavorable

Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3

Sangat tidak setujt 1 4

S




Blue printkecerdasan emosi menggunakan teori yang dikemukalkedin

Salovey yang terdiri dari beberapa komponen, yaitu:

Tabel 3.4
Blue PrintKecerdasan Emosi
Variabel Komponen Deskriptor Aitem Aitem Total
favorable | unfavorable
Kecerdasan 1. Mengenali | 1. Kesadaran diri dalam 1,6,11,16 | 21,26,31,36 8
Emosi emosi mengetahui, mengenall,
dan merasakan baik
suasana hatinya maupun
pikirannya
. Mengelola .Kesadaran diri untuk 2,7,12,17 | 22,27,32,37 8
emosi menangani perasaan agar
dapat terungkap secara
tepat
. Memotivasi| 3. Adanya keinginan da13’8’13’18 23,28,33,38 8
diri sendiri kemauan untuk
menghadapi dan
mengatasi rintangan
. Empati 4.Kesadaran diri terhadap 4,9,14,19 | 24,29,34,39 8
perasaan orang lain
. Membina | 5.Ketrampilan mengeloIaS’lo'15’20 25,30,35,40 8
hubungan perasaan orang lain
Total 40




Sedangkarblue print agresi menggunakan teori yang dikemukakan

Myers dalam buku yang ditulis oleh Sarlito Wiraw&arwono antara lain:

Tabel 3.5
Blue PrintAgresi

oleh

Variabel | Indikator Deskriptor Aitem Aitem Total
favorable unfavorable
Agresi | Berbentuk| Tindakan berupa pukulan,
fisik engrusakan, tendan anl' 35,7,9,11; 13,15,17,19, 16
peng ' gan. 25 29 21, 23, 27, 31
ataupun lemparan baik
kepada orang lain ataupun
objek
Bersifat Perkataan yang dapat
verbal menyakiti  oran lain 2,4,6,8 10,1 14,16, 18, 20, 16
y 9 12,26,30 | 22,24,28,32
ataupun objek
Total 32

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas Isi

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitiaragalah validitas isi

dalam artian bahwa secara umum ditunjukkan oledubeinana sampel aitem-

aitem dalam sebuat tes mampu mencerminkan kongrak ingin diukur oleh

tes. Validitas isi juga terkait dengan sejauhmamemaaitem yang tertuang

mencerminkan domain yang relevan dengan tujuagitesdho, 2006:94).

Daya beda aitem merupakan sebuah indeks yang rkeraiitang nilai

. Daya Beda Aitem

0 s.d 1 yang melekat pada aitem, hal ini menceramnéejauh mana aitem



mampu membedakan antara subjek yang mentibki tinggi dan subjek yang
memiliki trait rendah (Ali ridho, 2006:104).

Mengenai batas penerimaan harga daya beda aitena, glali
pengukuran berbeda-beda dalam memberikan batasamurN demikian,
sebagai acuan umum dapat digunakan harga 0,3 sdimtga. Aitem-aitem
yang memiliki daya beda kurang dari 0,3 menunjulkkiseam tersebut memiliki
ukuran kesejalanan yang rendah. Untuk itu aiteewaiini perlu dihilangkan
dalam analisis selanjutnya.

Selain indeks daya beda, korelpgpduct momendlapat juga digunakan
sebagai statistik yang menunjukkan daya beda aitem.

Rumus yang digunakan dari Karl Pearson yaitu:

_ QXY
D> OXY \

My =

Keterangan :

Rxy = Korelasproduct momendntara aitem dengan nilai total
X = nilai aitem

N = jumlah subyek

Y = nilai total angket

Pada umumnya penelitian-penelitian menggunakarf tagaifikansi
0,05 atau 0,01. Perhitungan validitas dihitung é@ngenggunakan bantuan

komputer, yaitu program SP$8rsi15 for windows



Penelitian ini menggunakan validitas isi dalamaartmenggunakan
analisis rasional oleh justifikasi ahli yaitu ibii 8ahmudah, M.si.

Daya beda aitem merupakan indeks yang mencermisé@uhmana
aitem mampu untuk membedakan subjekt (sifat) tinggi dengan subjek
dengartrait (sifat) rendah.

Pada umumnya penelitian-penelitian untuk menentufaya beda
aitem menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau .0Aapun standart yang
digunakan untuk menentukan validitas aitem adal@h Apabila koefisien
korelasi Corrected Item Total Correlatigrebih dari 0,3 maka aitem tersebut
dinyatakan valid dan jika koefisien korelasCofrected Item Total
Correlation) kurang dari 0,3 maka aitem tersebut dinyatakaguguatau
dihapus. Perhitungan validitas dihitung dengan mengkan bantuan
komputer, yaitu program SP$8rsi15 for windows

Berdasarkan hasil uji daya beda diketahui bahwealvalr kecerdasan
emosi yang berjumlah 40 aitem terdapat 25 aiteng y@inyatakan diterima
serta 15 aitem yang dinyatakan gugur. Sedangkaokuwariabel agresi
terdapat 24 aitem yang diterima dan 8 aitem yangadakan gugur itu dari 32
aitem yang telah dibuat. Berikut ini tabel yang jelskan secara detail hasil

uji daya beda:



Tabel 3.6

Hasil Uji Daya Beda Alat Ukur

Variabel Indikator Nomer aitem
Valid Gugur
Mengenali emosi 6, 16, 26 1, 11, 21, 31, 36
Kecerdasan Mengelola emosi 2,7,12,17, 32 22, 27,37
Emosi Memotivasi diri sendiri 8, 18, 28, 33, 38 3,13, 23
Empati 4,9, 14, 29, 34, 39 24
Membina hubungan 5, 10, 15, 20, 25, 35 30, 40
Jumlah aitem 25 15
Berbentuk fisik 1,3,5,7,9, 11, 13, 15, 23, 27
Agresi 17, 19, 21, 25, 29, 31
Bersifat verbal 2,4,6,8, 12,18, 20, 2P,10, 14, 16, 24, 26
30, 32 28
Jumlah aitem 24 8
3. Reliabilitas

Pada prinsipnya suatu alat ukur menunjukkan sejaaha suatu alat
ukur dapat memberikan hasil yang relatif sama thilaksanakan pengukuran
kembali terhadap objek yang sama. Pengukuran ié@babdilakukan pada
aitem yang valid (Saifuddin A., 2007:65). Rumus gadigunakan dalam

menguiji reliabilitas adalah alpha.

a:{kil}{l_ ZSZS:J}

Keterangan :

K = banyaknya belahan tes
S% = variansi belahanj; j=1,2,3

S’ = variansi skor tes



Reliabilitas dinyatakan dalam koefisian reliabgitayang angkanya
berada dalam rentang dari 0,00 sampai 1,00. Seniakigi koefisian mendekati
angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasny@ebaliknya koefisiennya
semakin rendah mendekati angka O berarti semakdatereliabilitasnya.

Reliabilitas skala dianggap andal ketika memenilhi koefisien yaitu
dengan nilaialpha (a) 0,6. Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan kaner
yaitu program SPS&ersi 15 for windows

Tabel 3.7
Data kasaReliability Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.883 25
Tabel 3.8

Data kasaReliability Agresi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
912 24

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahuahwa variabel
kecerdasan emosi dan agresi dapat dikategorikaal.aRedntang nilai reliabilitas
pada kecerdasan emosi yaitu antara 0,311-0,682ngleala pada agresi
rentangnya adalah mulai 0,324-0,735. Untuk mengetibih jelas hasil uji

reliabilitas dari kecerdasan emosi dan agresi ddiphat pada tabel di bawabh ini:



Tabel 3.9

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Indikator Reliability Kategori

Mengenali emosi 0,883 ANDAL

Mengelola emosi

Kecerdasan
Emosi

Memotivasi diri sendiri

Empati

Membina hubungan

Agresi Berbentuk fisik 0,912 ANDAL
Bersifat verbal

G. Metode Analisa Data
Metode analisa data merupakan langkah yang diganakauk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuaraga@ah untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adapmknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regidsinurut Galton (dalam
Arikunto 2006:295) analisis regresi digunakan untagnunjukkan adanya
kecenderungan ke arah rata-rata dari hasil yanga saengukuran. Istilah
regresi digunakan dalam mengembangkan suatu pexsaméuk meramalkan
sesuatu variabel dari variabel kedua yang telaétaltui:

1. Mean

M:&
n

Keterangan :
M = Mean

N = Jumlah total



X = Banyaknya nomor pada variable x

2. Standar Deviasi

QX))

SD N_1
Keterangan :

SD = Standar deviasi

X = Skor x

N = Jumlah responden

3. Kategorasi
Tinggi: X>M + 1 SD
Sedang:M—-1SD< XM+ 1SD
Rendah : X< M -1 SD
Setelah dihitung semuanya kemudian menggunakansruPhdi bawah ini
untuk mencari prosentase :

= Al xX100%
N

Keterangan: P = Prosentase
F = frekuensi
N = jumlah objek
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi tgstagtasi rumus yang
digunakan adalah analisis regresi linier yaitu:

Y=a+b. X



Keterangan:
Y adalah Variabel dependent
a adalah konstanta (nilai Y jika X=0)
b adalah koefisien regresi

X adalah nilai daripada variable independent

NDRAORSIRIN]
N x? —(Zx)2

. D XY= XDy
NS 5 = (3 xf

Analisis regresi linier bertujuan agar dapat meaiget koefisien korelasi dari

variabel bebas dan variabel terikat. Untuk arskisgresi ini dilakukan dengan

bantuan komputer yaitu program SPS&ffstical product and service solutjon

versi1l5.0for windows



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatéhirgyga
membutuhkan pengolahan data yang digunakan untufamab rumusan
masalah dan hipotesis yang telah ditentukan selmgiaim
a. Hasil Analisa data
Analisa data yang digunakan adalah distribusi ngrmadiperoleh dari
meandan standart deviasi sehingga hasilnya dapat ukik pengelompokkan
yang bertujuan untuk mengetahui tingkatan sebuahhbel. Penelitian dilakukan
pada tanggal 5 September 2009 di SMA Shalahudditaria Sampel yang
digunakan berjumlah 51 subjek. Adapun pengelompakka dibagi menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Berikuhasil pengelompokkan dari
dari variabel kecerdasan emosi:
Tabel 4.1

Hasil Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosi

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Kecerdasan Tinggi X>90 6 11,8%
egfnoiisa Sedang 7EX <90 37 72,5%
Rendah X<71 8 15,7%
Jumlah 51 100%




Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahuvaadimgkat kecerdasan
emosi siswa-siswi di SMA Shalahuddin berada pada&gcsi sedang dengan
prosentase sebesar 72,5%. Adapun siswa-siswi yamgiliki kecerdasan emosi
pada kategori tinggi prosentasenya adalah 11,8% keddikit dari kecerdasan
emosi pada kategori rendah dengan prosentase 15,7%.

Berikut ini histogram yang menunjukkan tingkat kelesan emosi siswa-

siswi SMA Shalahuddin:

Gambar 4.1

Tingkat kecerdasan emosi

Bars show Sums

kecerdasanemosi

SEDANG

kategori

Histogram di atas menunjukkan bahwa tingkat kesamleemosi siswa-
siswi SMA Shalahuddin rata-rata sedang. Serta Hasan emosi pada kategori
tinggi lebih sedikit dibandingkan dengan kecerdamansi pada kategori tinggi.

Berikut ini tingkat agresi siswa-siswi SMA Shalaldid berdasarkan

kategori tinggi, sedang dan rendah.



Hasil Deskriptif Variabel Agresi

Tabel 4.2

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi X >58 10 19,6%
Agresi Sedang 35 X <58 35 68,6%
Rendah X <58 6 11,8%
Jumlah 51 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwgkatnagresi di SMA
Shalahuddin adalah sedang dengan prosentase 68dfangkan tingkat agresi
siswa-siswi SMA Shalahuddin yang berada pada kategodah adalah 11,8%
dan 19,6% pada kategori tinggi.

Berikut ini histogram yang menunjukkan tingkat agr@swa-siswi SMA
Shalahuddin:

Gambar 4.2
Tingkat Agresi

Bars show Sums

agresi

kategori




Berdasarkan histogram di atas dapat disimpulkawadimgkat agresi
siswa-siswi SMA Shalahuddin rata-rata sedang natmgkat agresi pada
kategori tinggi lebih banyak dibandingkan tingkgtesi pada kategori rendah.

2. Pengujian Hipotesis

Analisa data untuk melakukan uji hipotesis adalabnggunakan
analisis regresi linier yang bertujuan untuk menkaefisien korelasi antara
variabel kecerdasan emosi dengan variabel agresapun untuk mencari
pengaruh kecerdasan emosi terhadap agresi menggunataf signifikansi
5%. Berikut ini hasil korelasi dari kecerdasan endesgan agresi:

Tabel 4.3

Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Agresi

Correlations

kecerdas
anemosi agresi
Pearson Correlation kecerdasanemosi 1.000 -.457
agresi -.457 1.000
Sig. (1-tailed) kecerdasanemosi . .000
agresi .000 .
N kecerdasanemosi 51 51
agresi 51 51

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas dapmbpdilkan bahwa
hubungan atau korelasi kecerdasan emosi dengasi dggmilai —0,457 yang
dapat diartikan bahwa hubungan antara kecerdasasi efengan agresi searah.
Nilai negatif (-) diartikan bahwa apabila kecerdagmosi tinggi maka perilaku
agresif rendah sehingga hubungannya berbandingliterb

Berikut ini merupakan hasil penelitian untuk dapa¢njelaskan dan
mengetahui variabilitas sebuah variabel lebih largkan dijelaskan sebagai

berikut:



Tabel 4.4
Analisis Regresi Sederhana

Model Summar¥

Change Statistics

Adjusted | Std. Error of | R Square Durbin-
Model R R Square | R Square |[the Estimate | Change [F Change dfl df2 Sig. F Change Watson
1 4572 .209 193 8.499 .209 12.923 1 49 .001 1.632

a. Predictors: (Constant), agresi

b. Dependent Variable: kecerdasanemosi

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaRfla 0,209 dapat
diartikan bahwa variabel kecerdasan emosi dapabermaagkan variabilitas
sebesar 20,9% dari variabel agresi sedangkan sisditgrangkan oleh variabel
lain.

Hasil pengolahan data dari analisis varians ads¢dhgai berikut:
Tabel 4.5

Analisis Varians

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 933.434 1 933.434 12.923 .0012
Residual 3539.271 49 72.230
Total 4472.706 50

a. Predictors: (Constant), agresi
b. Dependent Variable: kecerdasanemosi

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahiaa Fhit = 12,923.
Sementara itu df (derajat bebas) vl = 1 dan v2 patfh taraf signifikansi 0.05
(F1;49;0.05) sehingga didapatkan Ftabel = 4,08nkaFéhit (12,923) > Ftab (4,08)
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga arkacaerdasan emosi dan agresi

terdapat hubungan linier.



B. Pembahasan

Kecerdasan emosi diindikasikan dengan adanya kgii@m untuk
mengendalikan dan mengelola emosi. Adapun ciriiadividu yang memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi adalah individu tersetampu untuk mengenali,
memantau ataupun mengelola emosinya. Individu yaregniliki kecerdasan
emosi akan mampu untuk mengatasi permasalahan wgédragapi, hal ini
dikarenakan ketika individu tersebut mengalami @eyaahan maka yang terjadi
adalah individu tersebut akan mencoba untuk merajdath emosi dan mencoba
berfikir positif dalam mencari solusi yang tepatidzermasalahan yang sedang
dihadapi.

Adapun yang menjadi latar belakang dari penelitjuga dikarenakan
adanya permasalahan yang terjadi di lapangan ymperti yang diberitakan
dalam Media cetak terbitan Malang memuat berita ghebohkan tentang
pengeroyokan yang dilakukan oleh dua anggota gang tidak lain adalah siswi-
siswi SMA Shalahuddin, hal ini dipicu oleh kesalahaman vyaitu adanya
perkataan ejekan. Peristiwa tersebut terjadi lantardividu masih belum mampu
untuk menghadapi permasalahan yang dialami darujesinderung melakukan
tindakan emosional yang lebih banyak menimbulkanpik negatif.

Peneliti pun juga melakukan observasi dan wawancsehelum
memberikan alat ukur yang digunakan sebagai pelngflata. Hasil dari
observasi yang dilakukan pada bulan Mei 2009 adaddiwa terdapat beberapa
siswa-siswi SMA Shalahuddin yang melakukan perilaguesif yang berbentuk

lisan, namun tidak ditemukan perilaku agresif dalbemtuk fisik. Sedangkan



berdasarkan hasil wawancara dari guru dan konsefodari pembicaraannya
adalah perilaku agresif yang dilakukan oleh sisis@aisSMA Shalahuddin adalah
disebabkan adanya proses imitasi dari orangtuadidapatkan dari belajar sosial.
Hasil dari penelitian dan analisa data yang dilakuloleh peneliti
diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosi siswarS8MA Shalahuddin rata-rata
adalah sedang dengan prosentase sebesar 72,5%unAd#wa-siswi yang
memiliki kecerdasan emosi pada kategori tinggi @ntssenya adalah 11,8% lebih
sedikit dari kecerdasan emosi pada kategori reddagjan prosentase 15,7%.
Remaja seringkali dikenal dengan fase mencardjetatau fase topan dan
badai étrom and drang Menurut Monks remaja masih belum mampu menguasai
dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupsikisnya. Sehingga
kecerdasan emosi yang dimiliki siswa-siswi SMA @halddin masih dalam
proses yang berkelanjutan. Remaja masih dalam fesgembangan yang
potensial, sehingga membutuhkan bimbingan sebaghaa karena remaja lebih
banyak menggunakan emosinya. Goleman menyatakamabatta hubungannya
emosi dengan tingkah laku yaitu ke dalam bentukidemespons yang cepat
tetapi ceroboh, mendahulukan perasaan kemudiarrapjkimemperlakukan
realitas sebagai realitas simbolik, masa lampaostifkan sebagai masa sekarang
dan realitas ditentukan oleh keadaan. Hal ini saegd kaitannya dengan remaja

yang memiliki emosi yang meluap-luap.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan dalam diividod yang
membutuhkan latihan untuk mengetahui kualitasngajngga semakin banyak

individu mengalami emosi marah atau sedih semakirasah kecerdasan



emosinya dalam mengelola dan mengenali emosinyauNdentu saja harus ada
yang mengawasi untuk memberikan bimbingan agartdaparah dengan baik
seperti sabda Rasullullah saw yang diriwayatkam élemad dan Tirmidzi dari

Anas ra:

“Setiap anak adam memiliki kesalahan dan &dbaiknya orang yang salah
adalah mereka yang bertobat.”

Kesimpulannya bahwa individu terutama yang memiésalahan harus
mengetahui kesalahannya kemudian nantinya mau rbahgdan berjanji tidak

mengulanginya serta mengambil hikmah dari kesalafatersebut.

Kecerdasan emosi adalah kecakapan emosi melipotafkg@uan untuk
mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya takatika menghadapi rintangan,
mampu mengendalikan impuls dan tidak cepat merasa, pnampu mengatur
suasana hati dan mampu mengelola kecemasan agai titengganggu

kemampuan berpikir, mampu berempati serta ber{&@algman, 2004:45).

Surat Al-imron ayat 133-134 menjelaskan tentangidgsan emosi:
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhaamkkepada surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakéuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkantdhga), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahzrahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai o@agg yang berbuat
kebajikan.



Surat Ali-Imron ayat 133-134 di atas menjelaskantaieg seni untuk
menahan amarah serta meredamnya dengan melakukgandéal-hal positif
seperti bersedekah, memaafkan kesalahan orangataupun menyenangkan

orang lain.

Adapun beberapa komponen atau unsur yang menjadarbgenting
dalam kecerdasan emosi yaitu penguasan diri seRdingintahuan, kemampuan
untuk menyesuaikan dan mengendalikan tindakanpat&an diri dalam hal yang
menyenangkan, memiliki kemampuan untuk mengungkapkainginan dan
pikiran, serta mampu untuk mengkombinasikan kelartugendiri dan orang lain
dalam posisi yang sama, adanya kesadaran dan peaaharhadap diri sendiri
untuk mengetahui perasaan, mampu menata peraséanmsenpu bersosialisasi
dan peduli terhadap orang lain, selain itu adapgaan kognitif dalam
pengambilan keputusan, dan adanya perasaan pubsildagia terhadap tindakan
yang telah dilakukan (Goleman 2004:274).

Ketika remaja dapat memiliki kecerdasan emosi patidak mengenal
ataupun nantinya dapat dikembangkan maka kompooeménen di atas dapat
dijadikan acuan sebagai landasan dasar untuk imé&katerdasan emosi. Hal yang
paling terpenting adanya kemauan untuk mau berlatibmpelajari dan
menkombinasikan antara hati dan pikiran.

Agresi sendiri merupakan bentuk emosi negatif y&egeradaannnya
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Pkulagresif ada dikarenakan

emosi marah dan tidak adanya kendali emosi yarg.t®grilaku agresif banyak



dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mendukuadnadap adanya perilaku
agresif tersebut.

Hasil penelitian dengan metode analisa data didapabahwa tingkat
agresi siswa-siswi SMA Shalahuddin adalah ratasattang dengan prosentase
68,6% sedangkan tingkat agresi siswa-siswi SMA&@hadin yang berada pada
kategori tinggi adalah 19,6% sedangkan sisany&@d in@miliki kategori rendah.

Sebagian besar individu kecenderungan memilikilgdari agresif berada
dalam rentang sedang dengan sedikit tekanan yangguecang emosi. Namun
dalam mengatur emosi individu harus berupaya untekgatur suasana hatinya
dengan mencoba menghibur diri sendiri agar mergsid Inyaman dan tenang.
Terkadang emosi individu berlangsung dengan intehsyang tinggi dan
melampaui titik wajar sehingga membutuhkan cara gyaepat untuk
meredakannya (Goleman, 2004:79).

Masalah yang sering terjadi di lingkungan sekolatama lain: kenakalan
remaja yang dapat menimbulkan korban fisik segentkelahian atau sering kita
sebut sebagi perilaku agresif ataupomlying, kenakalan remaja yang dapat
meimbulkan korban materi seperti perampasan atappaogrusakan dan itu juga
termasuk perilaku agresif, serta bentuk kenakateiak seperti penyalahgunaan

narkotika ataupun pelacuran (Jensen dalam Sarvi®94,200).

Hal ini sangat memprihatinkan karena kecenderumgaraja melakukan
perilaku agresif sangat besar sehingga memungkiokéwk mereka mengalami

kesalahan-kesalahan dalam pengambilan keputusan.



Dalam teori-teori agresi terdapat beberapa penyébghdinya perilaku
agresif yaitu karena adanya hambatan yang mengjiatarcapainya tujuan,
terjadinya modeling dari orang yang melakukan pkulagresif, adanya proses
kognitif yang dapat memberikan dampak negatif tdapapersepsi pada orang
lain, ketidakmampuan untuk menerima informasi sgdenterdapat beban yang
menjadikannya masalah, adanya cara pemilihan rgahkgilebih diprioritaskan.

Remaja yang masih dalam proses perkembangan sexsih rbelum
memiliki pematangan emosi maka emosinya masih, laleh karena itu sering
kali banyak hal yang menjadi penyebab mereka mktakuwperilaku agresif
terutama faktor lingkungan yang mendukung dilakulan perilaku agresif
tersebut. Padahal perilaku agresif dapat memberilampak negatif bagi
perkembangan remaja.

Aspek emosi remaja yang tampak sebagai perkembaragtaiah
ketidakstabilan emosi pada anak remaja, mudahnyaumugkkan sikap emosi
yang meluap-luap seperti mudah menangis, mudahhmdean mudah terbahak-
bahak, semakin mampu untuk mengendalikan diri (Mohad, 2006:3). Emosi
remaja yang labil akan sangat sekali rentan tephagakembangan zaman yang
semakin tidak menentu keadaannya. Banyaknya stsrydng membuat remaja
menjadi salah dalam mengambil keputusan akan mérajkéin dampak yang

tidak baik terhadap masa depannya.

Seperti halnya hasil penelitian yang menyatakagkth agresi rata-rata
sedang cenderung mengarah kepada tingkat yangtlabtdi hal ini dipengaruhi

oleh banyak faktor antara lain faktor-faktor yangmmpengaruhi perilaku agresif



yaitu memiliki pengalaman menjadi korban kekeradan orang lain ataupun
orangtua, pola asuh orang tua yang memberikanbksbe kepada anaknya
untuk melakukan semua keinginannya, adanya prosetasi dari media
elektronik dan orangtua, adanya harapan yang tetakenuhi, serta frustasi.

Faktor yang mempengaruhi perilaku agresif merupakdikasi bahwa
individu selalu melakukan proses belajar dalam dkegbannya sehari-hari.
Sehingga adanya stimulus negatif akan sangat dépaima daripada pendidikan
yang sengaja diberikan untuk dipikirkan hal iniati&nakan tidak adanya emosi
positif yang mau untuk membuatnya berarti untukkitipan.

Surat Az-Zumar ayat 53 menjelaskan tentang periéaresif yang berupa
melakukan hal atau tindakan dengan dasar emosi@aehingga allah akan
mengapuni orang-orang yang demikian ketika mere&agakui kesalahan yang

mereka lakukan, adapun ayatnya berbunyi:
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Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang mglam batas terhadap
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dghmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa.
Surat Al-Lugman ayat 19 menjelaskan tentang parilagresif berupa
perkataan dengan nada tinggi karena hanya keleaa mengeluarkan kata-kata

dengan suara yang buruk, lebih jelasnya sebagéuler
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Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan daakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keleda

Adapun Hadist riwayat al-syakhani yang menjeladieatang pentingnya
untuk meredam amarah yaitu:

"Datang seorang laki-laki kepada Rasullullah damkéa “nasihati daku”
maka Rasul berkata janganlah marah.”

Ketika seseorang meminta nasihat pada nabi Muhammad nasihat
yang diberikan adalah sebuah kata mutiara jangaahmistilah yang sangat patut
utuk direnungkan maknanya agar kita dapat meredaarad agar syetan tidak
masuk ke dalam hati kita.

Sering kali kita tidak menyadari perilaku kita aphksudah benar atau
belum, hanya saja terkadang kita hanya melakukaitake kita sesuai dengan
kehendak dan kemauan kita. Sehingga terkadangmangadi pusatnya hanyalah
emoi sesaat saja. Seperti halnya perilaku agresif Wilakukan karena diliputi
oleh emosi marah yang menjadi pusatnya. Hasilngiaktimungkin sebuah
kebaikan namun hanya sebuah kesalahan-kesalahgmnmembuat kita semakin
tidak mampu untuk mengambil keputusan dengan tepat.

Kecerdasan emosi disinyalir mampu untuk mengursengidinya perilaku
agresif yang sebagian besar dilakukan oleh renfgagaruh kecerdasan emosi
memang sedikit tetapi keberadaannya sangat peatingk menurunkan perilaku

agresif. Hal ini dikarenakan ketika individu mel&ka perilaku agresif maka



yang menjadi fokus utamanya adalah emosi yang teldthan maka ketika kita
memiliki kecerdasan emosi yang komponen dasarnydaladmengelola dan
mengenali emosi tentu nantinya akan dapat menaagiguerilaku agresif
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisa d@eroleh data
bahwa ada koefisien korelasi antara kecerdasan iedeogan agresi sebesar
—-0,457, negatif (-) menunjukkan bahwa adanya hudingntara kecerdasan
emosi dengan agresi berbanding terbalik yaitu &etikdividu memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi maka kecenderungaakuoi&n perilaku agresi
rendah begitu juga sebaliknya.

Kecerdasan emosi dapat mempengaruhi perilaku &grestu dengan
memiliki ketrampilan emosional yang merupakan baglari kecerdasan emosi
nantinya perilau agresif dapat diminimalisir dengaalakukantreatmentyang
berkelanjutan. Individu yang memiliki kebiasaan akekan perilaku agresif
seperti berkelahi ataupun mudah marah dan tersmpgkan dapat dikurangi
intensitasnya dengan melatih individu tersebut kintmenenangkan diri dan
berpikir sebelum bertindak (Goleman 2004:403) .

Surat Al-A’raf ayat 176 menjelaskan tentang individdang hanya
menuruti hawa nafsunya karena ketika individu tauséhanya menuruti hawa
nafsunya berarti mereka tidak menggunakan akalpatayikirannya sehingga
sama saja dengan seekor binatang yang melakukaatsedserdasarkan hawa
nafsunya. Berikut ini selengkapnya surat yang maskan tentang pentingnya

kecerdasan emosi:
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Artinya: Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnyamik tinggikan
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cemde kepada dunia dan
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka peruagramga seperti
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahngan jika kamu
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). @&emi Itulah
perumpamaan orang-orang Yyang mendustakan ayat-kgati. Maka
Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agaeka berfikir.
Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan ketika indimdisih dalam tahap
pembelajaran dan pengenalan diri sendiri. Bukaryddmcerdasan intelektual
akan tetapi kecerdasan emosi ini juga sangat pesgkali dimiliki oleh setiap

individu karena kecerdasan intelektual tidak akanghmasilkan individu yang

sukses dalam hidupnya tanpa dibarengi dengan adacgadasaan emosi.

Kecerdasan emosi merupakan kecakapan utama, keraanypog secara
mendalam mempengaruhi semua kemampuan lainnya, bEEkperlancar
ataupun menghambat (Goleman, 2004:112). Serta dasmsm emosi dapat

menghabat perilaku agresif yang sebagian besamadhesyatu kebiasaan individu.

Perilaku agresif yang terjadi karena adanya emegatif yang terjadi
karena adanya rangsangan internal maupun eksteens terdapat niat dan
harapan untuk merugikan orang lain ataupun objek &lerdampak negatif ketika

tidak dapat ditangani dengan tepat. Perilaku afgsesig tentu saja dilakukan



karena adanya alasan kuat untuk melakukannya dgrimanapun tidak akan
mendapatkan pembenaran bahkan dengan alasan pgmaretekalipun.

Bandura berpendapat bahwa frustasi menimbulkanlakeri agresif
terutama pada orang telah belajar dengan sikappdalaku agresif . Pendapat
lain yang dikemukakan oleh Goleman yang mendekaisikecerdasan emosi
sebagai sebuah kemampuan untuk memotivasi diriirseddn menghadapi
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidakebiktlebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban tgleds melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa (Gole2@®%:45).

Dengan kata lain agresi yang kebanyakan disebalika@ena adanya
frustasi pada diri individu tersebut maka dengamitikei kecerdasan emosi yang
memiliki aspek mampu untuk menghadapai frustashirfg§ga dapat diambil
benang merah bahwa adanya pengaruh kecerdasanterhadiap perilaku agresif
yaitu berkaitan dengan penanggulangan perilakusdgo®engan memberikan
pemahaman tentang kecerdasan emosi.

Agresi yang terjadi karena adanya frustasi yangdagmbuat seseorang
bertindak tidak sesuai dengan kebiasaannya, tesrien& adanya perasaan dan
pikiran yang tidak seimbang tersebut. Maka deng#amya kemampuan untuk
menghadapi frustasi yang ada dalam ranah kecerdasasi. Sehingga dapat
dikaitkan bahwa dengan adanya kemampuan mengh&uapasi maka paling
tidak perilaku agresif dapat dihindari atau dibanktindakan pencegahan

(preventij.



Treatmentatau bantuan yang tepat akan mengubah perilaksigeang
dilakukan oleh individu. Seperti ketrampilan untoiengendalikan emosi yang
merupakan bagian dari kecerdasan emosi. Ketrampitdok mengendalikan
emosi diberikan langsung dengan pemberian skeskepario peragaan seperti
diejek, dicaci-maki ataupun hal yang dapat membumarah. Selain
mengendalikan emosi individu juga diberikan peniganatentang cara mengenali
perasaan diri sendiri dan orang lain dari sudutdpag yang berbeda (Goleman,
2004:339). Ketrampilan emosional seperti mengersaimosi dan mengenali
perasaan diri sendiri dan orang lain merupakarnssdéu cara kecerdasan emosi
untuk mengurangi perilaku agresifnya. Sehingga rkissan emosi dapat
mempengaruhi perilaku agresif.

Rasulullah bersabda mengenai marah yang termasoki éak tertahan
dan implikasi dari perilaku agresi bahwa ketika edkvidu yang marah maka hal
yan terpenting adalah kita harus melawannya dekgaabaran dan hati yang
lapang. Selanjutnya demikian sabda Rasul yang alatkan oleh sayidah
Aisyah:

“Tanggungjawab kita sangat besar dalam berinterdiesigan orang yang
marah, karena melawan emosi dengan emosi akan akekeskuran, akan
mengeraskan yang kita kritik dari perbuatan oraawrggymarah, oleh karena itu
harus dengan kesabaran dan kekuatan untuk mendithain mengendalikan
amarah dengan kebijaksanaan, hikmah dan lemah témbu

Perilaku agresif yang merupakan aplikasi dari emegatif akan menjadi
kebiasaan ketika tidak ada yang mengontrol sepenig dikemukakan oleh

Goleman bahwa orang dikatakan cerdas ketika metegat mengkombinasikan

antara hati dan kepala, karena ketika hati berladiemkan tetapi kepala atau



pikiran tidak dipergunakan maka yang dihasilakaaladtindakan yang didasari
oleh emosi yang tak terkendali. Namun ketika ki@mpu untuk mengendalikan
emosi dengan memiliki kecerdasan emosi yang sapgating untuk setiap

individu maka tentu individu tersebut baru dapa&athkan sebagai orang yang
cerdas.

Emosi sangat penting untuk rasionalitas. Dalamagsan dan pikiran,
kemampuan emosional membimbing kita dalam pengambikeputusan,
berkolaborasi untuk pikiran rasional serta mendagagan nalar untuk
membimbing emosi. Emosi pada dasarnya adalah danonmtuk bertindak.
Setiap tindakan yang kita lakukan merupakan donomigei emosi. Namun emosi
ada yang positif dan ada pula yang negatif, seatrafakan kita harus tepat agar
pada nantinya terhindar dari kesulitan-kesulitamniga. Tindakan yang kita
lakukan tidak lepas dari proses kognisi kita nanemkadang karena adanya
kecerobohan kita maka yang terjadi adalah sebuledp semosional. Untuk
menghindari hal tersebut dibutuhkan sebuah kesaddma untuk mengenali
perasaan yang ketrampilan itu merupakan bagiarkdeerdasan emosi.

Pengaruh kecerdasan emosi terhadap agresi dapdihkit dari beberapa
paparan di atas bahwa sebuah kehidupan pastilatbutenkan kesadaran diri
dan ketrampilan untuk mengolah emosi ataupun perd3erilaku agresif yang
kebanyakan menjadi kebiasan akan sangat membutliekandasan emosi untuk
mengubahnya menjadi emosi yang positif. Berdasarkesil penelitian
kecerdasan emosi memberikan sumbangan sekitar 20r@& mempengaruhi

perilaku agresif selebihnya dipengaruhi oleh fakaditor lain. Nilai variabilitas



tergolong sedikit banyak faktor yang menyebabkah thesebut antara lain
pengetahuan kecerdasan emosi yang kurang sehieggamhnya masih sangat
kecil, sering kali individu terutamam orang tua itebmemfokuskan pada
kecerdasan intelektual. Ini semua tergantung kepadevidu masing-masing
untuk belajar menggunakan hati dan pikirannya daketiap pengambilan
tindakan, sebagai kata penutup semua perbuatapuatatindakan yang kita
lakukan tergantung kepada niat dan tujuannya unmtekgambil keputusan yang

terbaik untuk dirinya sendiri.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasanngem@angaruh
kecerdasan emosi terhadap agresi, maka dapat dlibeti@rapa kesimpulan
antara lain:

Tingkat kecerdasan emosi siswa-siswi SMA Shalaluddialang
adalah rata-rata sedang, dengan prosentase padgotkasedang dengan
prosentase sebesar 72,5%. Adapun siswa-siswi yaemiliki kecerdasan
emosi pada kategori tinggi prosentasenya adalaB%dlebih sedikit dari
kecerdasan emosi pada kategori rendah dengan passelb,7%.

Tingkat agresi siswa-siswi SMA Shalahuddin Maladglah tergolong
sedang dengan prosentase 68,6%. Namun tingkati egjseg-siswi SMA
Shalahuddin yang berada pada kategori rendah adlal&k% dan 19,6% pada
kategori tinggi.

Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada pengaaunf gignifikan
antara kecerdasan emosi terhadap agresi pada ssmiaSMA Shalahuddin
Malang. Koefisien regresi sebesar —0,457 yang ddipaikan bahwa korelasi
antara kecerdasan emosi dengan agresi searahnbljaiif (-) diartikan bahwa
apabila kecerdasan emosi tinggi maka perilaku dgmesmidah sehingga
hubungannya berbanding terbalik. Nilai signifika@900 sehingga sig. lebih
kecil dari nilaialpha (o)) yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga Ho ditolak berada a

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emodhadap agresi.



Berdasarkan hasil penelitian kecerdasan emosi nrétahesumbangan sekitar
20,9% untuk mempengaruhi perilaku agresif selel@hiypengaruhi oleh

faktor-faktor lain.

B. SARAN
Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa pipaikg diharapkan untuk
dapat memahami secara cermat dan seksama denggpertisthangkan hal-
hal (saran-saran), sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya untuk mengembangkan diri untuk tihela
kecerdasan emosinya agar lebih terasah. Sehinggsenderungan
melakukan perilaku agresif dapat dihindari ataupdminimalisir.
Kecerdasan emosi sangat penting untuk diterapkiaarideari oleh karena
itu penting kiranya setiap individu untuk memilikkesadaran diri
mempelajari dan melatih kecerdasan emosinya.
2. Bagi Orangtua
Peran orangtua sangat penting dalam pengembangaerdksan
emosi dalam diri seorang individu untuk itu sebgi&knorangtua
menanamkan kecerdasan emosi sejak dini agar peridakesif dapat
diminimalisir serta individu tersebut mampu untukenghadapi setiap

permasalahan yang dialami.



3. Bagi Lembaga Sekolah
Sekolah merupakan tempat kedua seorang individuukunt
memperoleh pengetahuan setelah keluarga. Oleh &atan sebaiknya
sekolah juga memberikan perhatian serta bimbinggada siswa-siswinya
untuk menerapkan dan melatih kecerdasan emosirgranagtinya perilaku
agresif dapat diminimalisir. Sehingga tidak terjathsalah dan kesalahan-
kesalahan yang dapat menghambat perkembangannya.
4. Lembaga Psikologi
Bagi lembaga psikologi hendak setiap penelitianati@pfollow up
sehingga peneliti mendapatkan saran yang dapat amgub. Diharapkan
juga adanya bantuan dalam pengerjaan penelitiam pggaeliti dapat
memaksimalkan potensinya diimbangi dengan adany@ndan sosial
berupa bimbingan dan adanya fasilitas untuk pengagdn potensi.
5. Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat melaajutkenelitian ini
dalam lingkup yang lebih luas dan menyeluruh ssa@mpel dan populasi
yang digunakan lebih banyak. Sehingga hasil yandppditkan lebih
kompleks dan lengkap. Karena sebuah penelitian a&hin sempurna
ketika terdapat pembandingnya. Serta dari segi patah skala atau angket
hendakanya dapat dimaksimalkan lagi sehingga dapatberikan angket
yang benar-benar dapat diterima oleh semua pihaltatea subjek

penelitian.
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NO

NOMER ABSEN
USIA

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

NOMER INDUK SISWA :

. Ada beberapa pernyataan yang harus saudara javeaitalBtanda silangX)

pada jawaban yang saudara anggap paling tepatatiag pesuai dengan saudara

terhadap pernyataan tersebut .

. Adapun Jawaban tersebut adalah :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

. Jawaban yang anda pilih adalah jawaban yang pafipgt dan paling sesuai

dengan saudara setidak ada jawaban benar atau salabsemua jawaban boleh

pada setiap pernyataan

Kerjakanlah setiap pernyataan dengan teliti dan jargan ada yang terlewati

SELAMAT MENGERJAKAN

PERNYATAAN

Saya akan memukul orang lain yang membuat sayahmara

Saya akan berkata dengan nada tinggi pada adik kedika dié
tidak mendengarkan permintaan saya

Untuk menunjukkan sikap berani, maka saya akanukehorang
yang telah menghina saya

Seorang adik hasumenuruti perkataan kakaknya karena k
tidak mau maka akan ada hukumannya

Saya akan melayani teman yang mengajak bertengian iti
merupakan bagian dari harga diri

Saya akan memakinya ketika ada orang lain yangk tloiae
menghargai kepentingan pribadi saya

Terkadang saya akan melempar bulpoint yang tilzartibcet

Saya akan mengolakdok teman saya yang mendapat huku
dari guru

RESPON

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

S TS

S TS

S TS

S TS

S TS

S TS

S TS

S TS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS



NO PERNYATAAN
9. Jika ada yang mengejek maka tidak segan-segansalarcubit

10.Saya tidak segasegan akan memarahi teman saya yang
mengambil barang saya tanpa ijin

11.Saya tidak akan segaegan menampar orang yang buat
tersinggung

12.Saya akan mengolok-olok teman saya y&dgk mau bertem:
dengan orang lain

13.Bagi saya berkelahi dengan orang lain adalah bségh selanr
kita masih merasa benar dengan pendapat kita

14.Mengatakan kat&ata yang dapat menyakiti orang lain ad
diperbolehkan selama itu sebuah kebenaran

15.Jika ala orang yang menyakiti saya maka saya akan balagat
hal yang sama

16.Terkadang saya akan memfitnah orang lain ketika saeras
terpojok dengan kesalahan yang telah saya perbuat

17.Saya akan sabar meskipun sering kali ada yang nmegmimarah

18.Saya akan drkata dengan nada lembut ketika adik saya
mengindahkan permintaan saya

19.Meskipun ada orang Yyang menghina saya akan
menghormatinya

20.Bukan hanya kakak yang harus dituruti perkataaraign tetay
adik juga memiliki hak yang sama selama itu benar

21.Saya rela dikatakan sebagai pengecut daripada amelagmal
saya yang mengajak bertengkar karena itu hal yiargjas

22.0rang lain tidak selalu harus menghormati kepeatingribad
saya

23.Ketika tibatiba bulpoint saya macet maka saya akan pi
kepada teman

RESPON
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TS
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TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

TS

NO

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS



NO PERNYATAAN

24.Saya merasa kasihan ketika ada teman saya yangap#
hukuman dari guru

25.Saya akan diam saya meskipun ada teman saya yarygjele

26.Saya senang ketika ada teman yang meminjam barapg
meskipun tanpa ijin

27.Lebih baik saya menjauhi teman saya yang membuga
tersinggung

28.Saya akan mendekati teman saya yang kurang bisadimisas
dengan orang lain

29.Saya rela dikatakan pengecut daripada harus bérketanc
nantinya malah akan merugikan diri sendiri

30.Saya akan meminta maaf ketika ada orang lain yaegas
tersakiti oleh perkataan saya

31.Saya akan meminta maaf ketika ada orang lain yaegas
tersakiti oleh perkataan saya

32.Saya akan mengakui kesalahan saya tanpa harus ukat
pembelaan

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

RESPON
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NO

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

PERNYATAAN

Saya akan menghibur diri ketika merasa sedih

Ketika marah saya akan mencoba berfikir positifragamarah
yang muncul dapat diredam

Saya akan melakukan apapun untuk meraih tujuarphidu
Kepedihan orang lain merupakan kepedihan saya

Saya senang ketika pengalaman saya dapat mengsispiang
lain untuk maju

Saya akan bertindak ketika saya yakin hal terse®uhanfaat

Ketika merasa sedih saya akan memikirkan hal-hahgya

menyenangkan

Saya akan terus berusaha dengan keras meskipunyhatsiak
sesuai dengan keinginan

Merasakan perasaan orang lain adalah wujud dah kagang

Ketika dapat mendamaikan teman yang berkonfliki, im&njadi
tentram

Saya tidak akan memikirkan hal yang menjengkelkan

Meskipun saya tidak suka dengan teman saya tetgpi akan
tetap berteman dengannya

Optimis adalah kunci keberhasilan
Saya suka membantu teman saya yang mengalami kasusa

Saya senang ketika ada orang lain yang merasa nyderagan
saya

Sadar dengan perasaan yang sedang dialami merupakad
dari kepedulian terhadap diri sendiri

RESPON
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NO

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

PERNYATAAN RESPON

Meskipun saya merasa tersinggung dengan kritikahnatang SS S TS STS

lain akan tetapi saya akan tetap berterima kasih

Saya akan berusaha seoptimal mungkin Kketika saygg
menginginkannya

Saya mudah terbawa olah perasaan orang lain SS

Membina kedekatan dengan banyak orang merupakam&ep
yang tidak ternilai harganya SS

Kesedihan terkadang malah membuat saya menjadingt

bersemangat melakukan sesuatu SS
Saya akan terus memikirkan hal yang membuat sayahma SS
Terkadang saya takut tidak dapat meraih cita-aya s SS

Terkadang saya tidak suka ketika ada orang yantpaluer SS
mendramatisir keadaan

Menurut saya, pengalaman saya hanya untuk saya d&8
pengalaman orang lain adalah untuk mereka sendiri

Saya akan bertindak tanpa harus berfikir terlehitul SS
Saya mudah larut dalam kesedihan SS
Saya akan terpuruk ketika keinginan saya tidalafgaic SS

Peduli tidak harus ikut merasakan perasaan oraimg clakup ss
dengan ucapan semata
Saya lebih senang ketika ada orang lain yang dapatari jalan

keluar dari permasalahannya SS

Saya akan memikirkan terus hal yang menjengkelkan SS

Saya tidak akan memperdulikan teman yang tidak salai SS
Terkadang saya tidak optimis dengan apa yang sayakian SS

Saya tidak suka membantu teman saya yang mengala®b
kesusahan
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NO PERNYATAAN RESPON
35. Saya lebih suka melihat orang lain berusaha mesigataSS S TS STS
permasalahannya daripada saya membantu malah membua
masalah baru
36. Terkadang saya bingung dengan perasaan yang sealgmglami SS S TS STS
37. Saya akan sakit hati ketika ada yang membuat sagiaggung SS S TS STS

38. Saya hanya akan melakukan kewajiban saya saja

SS S TS STS

39. Saya ter_masuk tipe orang yang kurang dapat memagbenasaan SS S TS STS
orang lain

40. Saya lebih suka menyendiri daripada berkumpul dergayak SS S TS STS

teman

TERIMA KASIH
THANK YOU



NO

NOMER INDUK SISWA :
NOMER ABSEN
USIA

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

. Ada beberapa pernyataan yang harus saudara javesitatBtanda silangX)

pada jawaban yang saudara anggap paling tepatatiag pesuai dengan saudara

terhadap pernyataan tersebut .

. Adapun Jawaban tersebut adalah :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

. Jawaban yang anda pilih adalah jawaban yang pa#ipgt dan paling sesuai

dengan saudara setidak ada jawaban benar atau salalsemua jawaban boleh

pada setiap pernyataan

Kerjakanlah setiap pernyataan dengan teliti dan jargan ada yang terlewati
SELAMAT MENGERJAKAN

PERNYATAAN RESPON

Saya akan memukul orang lain yang membuat sayahmara SS S TS

Saya akan berkata dengan nada tinggi pada adikksdika dic
tidak mendengarkan permintaan saya SS S TS

Untuk menunjukkan sikap berani, maka saya akan ukel
orang yang telah menghina saya SS S TS

Seorang adik harus menuruti perkataan kakakrayana kala
tidak mau maka akan ada hukumannya SS S TS

Saya akan melayani teman yang mengajak bertengkan iti
merupakan bagian dari harga diri SS S TS

Saya akan memakinya ketika ada orang lain yand this:
menghargai kepentingan pribadi saya SS S TS

Terkadang saya akan melempar bulpoint yang tilmarihcet SS S TS

Saya akan mengoladtok teman saya yang mendapat huku SS S TS
dari guru

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Jika ada yang mengejek maka tidak segan-segansalarcubit

Saya tidak segan-segan akan memarahi teman saya yang telah
mengambil barang saya tanpaijin

Saya tidak akan sega&egan menampar orang yang buat
tersinggung

Saya akan mengolakdok teman saya yang tidak mau berte
dengan orang lain

Bagi saya berkelahi dengan orang lain adalah b&dgdn selarr
kita masih merasa benar dengan pendapat kita

Mengatakan kata-kata yang dapat menyakiti orang lain adalah
diperbolehkan selama itu sebuah kebenaran

Jika ada orang yang menyakiti saya maka saya aladax
dengan hal yang sama

Terkadang saya akan memfitnah orang lain ketika saya
merasa terpojok dengan kesalahan yang telah saya perbuat

Saya akan sabar meskipun sering kali ada yang nmegmimarah

Saya akan berkata dengan nada lembut ketika aglik tsdal
mengindahkan permintaan saya

Meskipun ada orang yang menghina saya akan
menghormatinya

Bukan hanya kakak yang harus dituruti perkataamkga tetaf
adik juga memiliki hak yang sama selama itu benar

Saya rela dikatakan sebagai pengecut daripada amelségmal
saya yang mengajak bertengkar karena itu hal yargja

Orang lain idak selalu harus menghormati kepentingan pr
saya

Ketika tiba-tiba bulpoint saya macet maka saya akan pinjam
kepada teman

Saya merasa kasihan ketika ada teman saya yang mendapat
hukuman dari guru
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

CATATAN: Aitem yang bercetak miring dan tebal ditglean gugur atau

Saya akan diam saya meskipun ada teman saya yarygjele

Saya senang ketika ada teman yang meminjam barang saya
meskipun tanpa ijin

Lebih baik saya menjauhi teman saya yang membuat saya
tersinggung

Saya akan mendekati teman saya yang kurang bisa
bersosialisasi dengan orang lain

Saya rela dikatakan pemgut daripada harus berkelahi y
nantinya malah akan merugikan diri sendiri

Saya akan meminta maaf ketika ada orang lain yaaas
tersakiti oleh perkataan saya

Saya akan meminta maaf ketika ada orang lain yaatas
tersakiti oleh perkataan saya

Saya akan mengakui kesalahan saya tanpa harus rkat
pembelaan

dihilangkan
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SS

SS
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NO PERNYATAAN
1. Saya akan menghibur diri ketika merasa sedih

2. Ketika marah saya akan mencoba berfikir positifr agaarah yang
muncul dapat diredam

3. Saya akan melakukan apapun untuk meraih tujuan hidup
4. Kepedihan orang lain merupakan kepedihan saya

5. Saya senang ketika pengalaman saya dapat mengsispiang
lain untuk maju

6. Saya akan bertindak ketika saya yakin hal tersebumanfaat

7. Ketika merasa sedih saya akan memikirkan hal-hahgya
menyenangkan

8. Saya akan terus berusaha dengan keras meskipunyhasdak
sesuai dengan keinginan

9. Merasakan perasaan orang lain adalah wujud dah kagang

10.Ketika dapat mendamaikan teman yang berkonfliki hegnjadi
tentram

11. Saya tidak akan memikirkan hal yang menjengkelkan

12.Meskipun saya tidak suka dengan teman saya tedgpiakan tetap
berteman dengannya

13. Optimis adalah kunci keberhasilan
14. Saya suka membantu teman saya yang mengalami kesusa

15.Saya senang ketika ada orang lain yang merasa nyaderagan
saya

16.Sadar dengan perasaan yang sedang dialami meruyalaoh dari
kepedulian terhadap diri sendiri

17.Meskipun saya merasa tersinggung dengan kritikainodang lain
akan tetapi saya akan tetap berterima kasih
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18.Saya akan berusaha seoptimal mungkin ketika say8S
menginginkannya

19. Saya mudah terbawa olah perasaan orang lain SS

20.Membina kedekatan dengan banyak orang merupakana&ap
yang tidak ternilai harganya SS

21.Kesedihan terkadang malah membuat saya menjadi kurang
bersemangat melakukan sesuatu SS

22.Saya akan terus memikirkan hal yang membuat saya marah
SS
23. Terkadang saya takut tidak dapat meraih cita-cita saya
SS
24.Terkadang saya tidak suka ketika ada orang yang terlalu
mendramatisir keadaan SS

25.Menurut saya, pengalaman saya hanya untuk saypetggalaman
orang lain adalah untuk mereka sendiri SS

26. Saya akan bertindak tanpa harus berfikir terleliutl
SS
27.Saya mudah larut dalam kesedihan
SS
28.Saya akan terpuruk ketika keinginan saya tidalapeic
SS
29.Peduli tidak harus ikut merasakan perasaan oramg dakup
dengan ucapan semata ss
30.Saya lebih senang ketika ada orang lain yang dapat mencari
jalan keluar dari permasalahannya SS
31. Saya akan memikirkan terus hal yang menjengkelkan

32. Saya tidak akan memperdulikan teman yang tidak sakai SS

33.Terkadang saya tidak optimis dengan apa yang sayakkn SS

34.Saya tidak suka membantu teman saya yang mengedsosahan SS

35.Saya lebih suka melihat orang lain berusaha mesigata s
permasalahannya daripada saya membantu malah membua
masalah baru
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36.Terkadang saya bingung dengan perasaan yang sedang saya
alami

37.Saya akan sakit hati ketika ada yang membuat saya tersinggung
38.Saya hanya akan melakukan kewajiban saya saja

39.Saya termasuk tipe orang yang kurang dapat memabarasaan
orang lain

40. Saya lebih suka menyendiri daripada berkumpul dengan banyak

teman

CATATAN: Aitem yang bercetak miring dan tebal ditglean gugur atau
dihilangkan

SS S TS STS

SS S TS STS
SS S TS STS

SS S TS STS

SS S TS STS



Reliability Scale: Kecerdasan Emosi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 51 100.0
Excluded? 0 .0
Total 51 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.858 40

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
aitem1 119.71 143.372 .312 .856
aitem2 119.71 140.732 496 .853
aitem3 119.76 142.584 .268 .856
aitem4 120.55 140.373 377 .854
aitem5 119.63 139.878 .635 .851
aitem6 119.59 142.207 442 .854
aitem7 119.86 141.321 .306 .855
aitem8 119.86 140.921 422 .853
aitem9 120.04 140.798 .360 .854
aitem10 119.80 139.601 .544 .852
aitem11 120.06 142.936 .261 .856
aitem12 119.98 136.820 .613 .849
aitem13 119.63 142.958 .239 .857
aitem14 119.76 142.824 .355 .855
aitem15 119.67 141.747 .458 .854
aitem16 119.98 140.260 418 .853
aitem17 120.12 141.666 .389 .854
aitem18 119.90 141.690 .373 .854
aitem19 120.67 146.867 -.014 .864
aitem20 119.88 142.466 .337 .855
aitem21 120.96 142.318 .183 .859
aitem22 120.06 143.256 .165 .859
aitem23 120.82 145.588 .027 .864
aitem24 121.04 139.038 .314 .856
aitem25 120.47 139.014 .328 .855
aitem26 119.82 138.748 470 .852
aitem27 120.39 139.883 .284 .856
aitem28 120.08 138.514 .452 .852
aitem29 120.33 136.907 431 .852
aitem30 121.47 149.214 -.138 .864
aitem31 119.82 143.268 .226 .857
aitem32 120.37 132.638 .621 .847
aitem33 120.51 135.775 .459 .852
aitem34 119.92 139.434 .482 .852
aitem35 120.69 135.460 427 .853
aitem36 120.96 140.798 .267 .857
aitem37 120.71 140.892 .293 .856
aitem38 120.47 137.574 405 .853
aitem39 120.39 136.043 .509 .850
aitem40 120.25 137.514 .382 .854




Reliability Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 51 100.0
Excluded® 0 .0
Total 51 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.883 25
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
aitem2 76.90 84.250 497 .878
aitem4 77.75 82.794 .466 .878
aitem5 76.82 83.948 .596 .877
aitem6 76.78 85.173 470 .879
aitem7 77.06 83.816 .368 .881
aitem8 77.06 83.816 475 .878
aitem9 77.24 82.344 .513 .877
aitem10 77.00 84.040 479 .878
aitem12 77.18 80.388 .682 .873
aitem14 76.96 86.278 311 .882
aitem15 76.86 84.841 .481 .879
aitem16 77.18 83.028 .488 .878
aitem17 77.31 84.740 411 .880
aitem18 77.10 84.290 437 .879
aitem20 77.08 85.194 .375 .881
aitem25 77.67 81.987 377 .882
aitem26 77.02 82.020 .522 877
aitem28 77.27 82.683 438 .879
aitem29 77.53 81.614 406 .881
aitem32 77.57 77.330 .660 .872
aitem33 77.71 80.772 432 .880
aitem34 77.12 83.026 .500 .878
aitem35 77.88 81.506 .348 .884
aitem38 77.67 81.467 419 .880
aitem39 77.59 79.727 .565 .875




Reliability Scale: AGRESI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 51 100.0
Excluded® 0 .0
Total 51 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.898 32

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted

aitem1l 62.69 163.620 .506 .893
aitem2 62.63 164.358 498 .894
aitem3 62.90 163.330 .505 .893
aitem4 62.96 166.718 404 .895
aitem5 62.98 166.540 .382 .896
aitem6 62.59 169.527 .266 .897
aitem7 62.96 166.718 453 .894
aitem8 63.20 167.681 463 .894
aitem9 62.75 164.114 .631 .892
aitem10 62.18 166.868 .330 .897
aitem1l 63.08 164.634 .610 .892
aitem12 62.67 165.907 .338 .897
aitem13 62.29 161.492 .508 .893
aitem14 62.33 168.307 249 .899
aitem15 62.59 162.127 .592 .892
aitem16 63.20 172.561 157 .899
aitem17 62.96 163.598 524 .893
aitem18 62.55 166.293 401 .895
aitem19 62.67 157.947 741 .889
aitem20 63.08 164.194 .583 .892
aitem21 63.04 159.558 .697 .890
aitem22 62.49 164.335 481 .894
aitem23 62.75 171.514 134 .901
aitem24 62.73 169.643 .270 .897
aitem25 62.29 161.612 .540 .893
aitem26 61.55 171.613 .169 .899
aitem27 62.43 172.850 107 .900
aitem28 62.76 168.144 .310 .897
aitem29 62.94 160.096 .640 .891
aitem30 63.27 165.203 .585 .893
aitem31 62.63 159.038 677 .890
aitem32 62.98 166.620 4T3 .894




Scale Statistics

Mean

Variance | Std. Deviation

N of ltems

64.75

175.794 13.259

32

Reliability Scale: AGRESI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 51 100.0
Excluded® 0 .0
Total 51 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
912 24




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
aiteml 44.65 124.313 525 .909
aitem2 44.59 126.167 452 .910
aitem3 44.86 123.681 544 .908
aitem4 44.92 126.354 463 .910
aitem5 44.94 125.736 462 910
aitem6 44.55 128.813 324 913
aitem?7 44.92 128.794 .367 912
aitem8 45.16 128.175 469 910
aitem9 4471 125.332 .619 .908
aitem1l 45.04 126.118 575 .908
aitem12 44.63 125.718 .380 913
aitem13 44.25 121.994 .546 .909
aitem15 44.55 123.733 574 .908
aitem17 44.92 124.714 521 .909
aitem18 4451 126.735 416 911
aitem19 44.63 119.878 735 .904
aitem20 45.04 125.398 572 .908
aitem21 45.00 120.760 719 .905
aitem22 44.45 125.613 465 910
aitem25 44.25 123.114 .530 .909
aitem29 44.90 121.290 .658 .906
aitem30 45.24 125.664 .615 .908
aitem31 44.59 120.167 .705 .905
aitem32 44.94 127.816 442 .910
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
46.71 135.412 11.637 24
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
kecerdasanemosi 80.47 9.458 51
agresi 46.71 11.637 51




Collinearity Diagnostic$

Condition Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) agresi
1 1 1.971 1.000 .01 .01
2 .029 8.229 .99 .99
a. Dependent Variable: kecerdasanemosi
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 71.45 88.53 80.47 4.321 51
Std. Predicted Value -2.088 1.865 .000 1.000 51
Standard Error of
Predicted Value 1.190 2.777 1.629 428 51
Adjusted Predicted Value 71.01 87.41 80.43 4.326 51
Residual -12.961 16.436 .000 8.413 51
Std. Residual -1.525 1.934 .000 .990 51
Stud. Residual -1.545 2.023 .002 1.012 51
Deleted Residual -13.310 17.994 .039 8.795 51
Stud. Deleted Residual -1.568 2.092 .007 1.023 51
Mabhal. Distance .001 4.359 .980 1.083 51
Cook's Distance .000 .194 .023 .033 51
Centered Leverage Value .000 .087 .020 .022 51
a. Dependent Variable: kecerdasanemosi
Histogram
Dependent Variable: kecerdasanemosi
o |
o
G
o T T =
2 -1 0 1 2
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DATA KASAR VARIABEL AGRESI (Y)







LANJUTAN
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DATA KASAR HASIL VARIABEL KECERDASAN EMOSI
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